
a. bahwa untuk melaksanakao ketentuan Pasal 34 ayat (2) 
Undang-Uodang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perlu menetapkan jenis 
usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki Upaya 
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup; 

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 42 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan, perlu menetapkan tata cara dan persyaratan 
pemberian izin lingkungan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana dimaksud 
huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan Bupati 
tentang lzin Lingkungan dan Dokumen Lingkungan Hidup; 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten daJam Lingkungan Provinsi Jawa 
Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah [Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4866); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor l.!10, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndonesia Nomor 5234); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Unda.ng Nomor 23 
Tahun 2014 tencang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 201S Nomor 58, Tambahan 
Lernbaran Negara Republlk Indonesia Nomor 5679); 
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
l. Daerah adalah Kabupaten Karanganyar, 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupari sebagai unsur 

penyelenggara Pernerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
Dae rah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 
4. Dinas Lingkungan Hidup adalah Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Karanganyar. 
5. Pemrakarsa adalah setiap orang atau instansi Pemerintah 

yang bertanggung jawab atas suatu usaha dan/atau 
kegiatan yang akan dilaksanakan. 

6. Penanggung .Jawab adalah setiap orang atau Pi.mpinan 
perusahaan yang bertanggung jawab terhadap segala sesuatu 
yang berhubungan dengan Usaha dan/ata.u Kegiatan yang 
akan dilaksanakan. 

7. Usaha dan/ata.u Kegiatan adalah segala bentuk aktivitas 
yang dapat menimbulkan perubahan terhadap rona 
Lingkungan hidup, serta menyebabkan dampak terhadap 
lingkungan hidup. 

8. lzin Lingkungan adalah izin yang diberikan kepada setiap 
orang yang melakukan Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib 
Amdal atau UKL-UPL dalam rangka perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup sebagai prasyarat rnernperoleh 
izin Usaha dan/atau Kegiatan. 

Pasal 1 

BAB I. 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATI TENTANO IZlN LINOKUNGAN DAN 
DOKUMfCN LINGKUNGAN HIDUP 

MEMUTUSKAN : 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang 
lzin Linglrungan (Lembaran Negara Republik lndonesia 
Tahun 2012 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Repu blik 
Indonesia Nomor 5285); 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 
tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup; 

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 8 Tahun 2013 
tentang Tata Laksana Penilaian dan Pemeriksaan Dolrumen 
Lingkungan Hidup, serta Penerbitan lzm Llngkungan; 

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa 1'engah Nomor 5 
Tahun 2007 tentang Pengendalian Lingkungan Hidup 
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007 Nomor 
5 Seri E Nomor 2); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten l<aranganyar Nomor 5 
Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hid up (Lembaran Daerah Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2013 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 7); 

Menetapkan 



9. Dokumen Lingkungan Hidup adalah dokurnen yang rnernuat 
pengelolaan dan pemantauan llngkungan hidup yang terdiri 
atas analisis mengenai dampak lingkungan hidup (AMDAL). 
upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan 
lingkungan hidup (UKLrUPL). surat pernyataan kesanggupan 
pengelolaan dan pernantauan lingkungan hidup (SPPL), 
dokumen pengelolaan dan pcmantauan lingkungan hidup 
(DPPL), studi evaluasi mengenai dampak lingkungan hidup 
(SEMDAL), studi evaluasi llngkungan hidup (SEL), penyajian 
informasi lingkungan (PIL}, penyajian evaluasi lingkungan 
(PEL), dokumen pengelolaan lingl<ungan hidup (DPLH). 
rencana pengelolaan lingkungan dan rencana pemantauan 
lingkungan (RKL-RPL}, dokumen evaluasi lingkungan hidup 
(DELHI dan Audit Lingkungan. 

10. Surat Pemyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Llngkungan Hidup, yang selanjutnya d.isebut SPPL, adaJah 
pemyataan kesanggupan dari penanggung jawab usaha 
dan/atau kegiatan untuk melakukan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup atas dampak lingkungan 
hidup dari usaha dan/atau kegiatannya di luar usaha 
dan/atau kegiatan yang wajib AMDAL atau UKL-UPL. 

11. Komisi Penilai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang 
selanjutnya disebut Komisi Penilai AMDAL adalah Kornisi 
yang bertugas rnenilai Dokumen Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan. 

12. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup yang 
selanjutnya disingkat AMDAL adalah kajian mengenai 
dampak besar dan penting suatu Usaha dan/atau Keg:iatan 
yang direncanakan pada lingkungan hidup yang 
diperlukan bagi proses pengambilan kepurusan tentang 
penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan. 

13. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hldup dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat 
UKL-UPL adalah pengelolaan dan pemantauan terhadap 
Usaha dan/atau Kegiatan yang tidak berdarnpak besar dan 
penting terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi 
proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan 
Usaha dan/aiau Kegiatan. 

14. Dampak Besar dan Penting adalah perubahan lingkungan 
hidup yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu 
Usaha dan/acau Kegiatan. 

15. Kerangka Acuan adalah ruang lingkup kajian analisis 
dampak lingkungan hidup yang merupakan hasil 
pelingkupan. 

16. Analisis Dampak Lingkungan Hidup yang selanjutnya 
disingkat ANDAL adalah telaahan secara cermat dan 
mendalam tentang dampak penting suatu rencana Usaha 
dan/atau Kegiatan. 

17. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya 
disingkar RKL adalah upaya penanganan dampak terhadap 
lingkungan hidup yang ditimbulkan akibat dari rencana 
Usaha dan/acau Kegiatan. 



18. Rencana Pernantauan Lingkungan Hidup yang selanjutnya 
disingkat RPL adalah upaya pemantauan komponen 
Iingkungan hidup yang terkena darnpak akibat dari rencana 
Usaha dan/atau Kegiatan. 

19. Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup adalah keputusan 
yang menyatakan kelayakan lingkungan hidup dari suatu 
rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib dilengkapi 
dengan AMDAL 

20. Rekomendasi U1'L·UPL adalah surat persetujuan terhadap 
suatu Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib UKl.r-UPL. 

21. Usaha Mikro adalah usaha produktif rnilik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­ 
u ndangan yang berlaku. 

22. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai. atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 
Kecil sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­ 
undangan yang berlaku 

23. Penerapan sanksi adrninistratif secara bertahap yaitu 
pene.rapan sanksi yang didahului dengan sanksi administratif 
yang ringan hingga sanksi yang terberat. 
Apabila ieguran terrulis tidak ditaati maka ctitingkatkan 
penerapan sanksi admlnistratif berlkutnya yang lebih beral 
yaitu paksaan pemerintah atau. pembekuan Izin. Apabila 
sanksi paksaan pemerintah atau pembekuan izin tidak ditaati 
maka akan dikenakan sanksi yang lebih berat lagi yaitu 
sanksi pencabutan izin 

24. Penerapan sanksi administratif secara bebas yaitu adanya 
keleluasaan bagi pejabat yang berwenang mengenakan sanksi 
untuk menentukan pilihan jenis sanksi yang didasarkan pada 
ungkat pelanggaran yang dilakukan oleh penanggung jawab 
usaha dan/atau kegiatan. 
Apabila pelanggaran yang dilakukan oleh penanggung jawab 
usaha dan/acau kegiatan sudah menimbulkan pencemaran 
dari/atau kerusakan lingkungan hidup. maka dapat langsung 
dikenakan sanksi paksaan pernerintah. Selanjumya jika 
sanksi administrauf paksaan pernerintah tidak dilaksanakan 
rnaka dikenakan sanksi pencabutan izin tanpa didahului 
dengan sanksi teguran iertulis. 

25 Penerapan sanksi admmistratif secara kumulatif terdiri atas 
kumulatif internal dan kumulatif eksternal. Kumulatif 
internal adalah penerapan sanksi yang dilakukan dengan 
menggabungkan beberapa jenis sanksi administratif pada 
satu pelanggaran. Misalnya sanksi paksaan pemerintah 
digabungkan dengan sanksi pernbekuan izin. Kumulatif 
ektemal adalah penerapan sanksi yang dilakukan dengan 
rnenggabungkan penerapan salah satu jenis sanksi 
adrninistratif dengan penerapan sanksi lainnya, rnisalnya 
sanksi pidana. 



(1) Setiap usaha dan/acau kegiatan yang berdampak penting 
terhadap lingkungan hidup wajib memiliki AMDAL. 

(2) Berdampak Penting sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
sesuai kriteria yang ditentukan dalam peraturan perundang­ 
undangan. 

(3) Setiap Usaha dan/atau Kegiatan yang tidak termasuk 
dalam kriteria wajib AMDAL sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I) wajib memiliki UKL.rUPL. 

(4) Jenis Usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki 
UKL.rUPL sebagaimana dimaksud pada ayat 3. sebagaimana 
tersebut daJam Lampiran JV yang merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(5) Jenis Usaha dan/atau kegiatan yang wajib merniliki Surat 
Pemyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup (SPPL) adalah usaha dan/atau kegiatan 
rnikro dan kecil. 

Pasal4 

( 1) Dokumen Lingkungan Hid up, terdi.ri atas : 
a. Dokumen AMDAL: 
b. Dokumen UKL.rUPL; dan 
c. Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL). 
(2) Dokumen AMDAL dan Dokumen UKL-UPL sebagairnana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b, merupakan 
persyaratan mengajukan permohonan tzin lingkungan. 

(3) SPPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c disusun 
untuk usaha dan/atau kegiatan yang tidak wajib AMDAL 
dan/atau UKL.rUPL. 

Pasal 3 

Bagian l<edua 
Dokumen Lingkungan Hidup 

(1) Setiap Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib memiliki 
dokumen lingkungan hidup (AMDAL atau UKL-UPL), wajib 
merniliki lzin Lingkungan dari Bupati. 

(2) lzin lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diperoleh melalui tahapan kegiatan yang meliputi : 
a. Penyusunan AMDAJ.; dan UKL-UPL; 
b. Penilaian AMDAL dan pemeriksaan UKL-UPL: dan 
c. Permohonan dan penerbitan lzin Lingkungan. 

Pasal 2 

Bagian Kesatu 
lzin Lingkungan 

BAB 11 
lZIN LINGA'UNGAN DAN DOKUMEN LlNGKUNGAN HIDUP 



( 1) AM DAL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat ( 1) 
disusun oleh Pemrakarsa pada tahap perencanaan suatu 
usaha dan/alau kegiatan yang berdampak pentmg terhadap 
lingkungan hidup. 

(21 Lokasi rencana Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 I wajib sesuai dengan rencana tata 
ruang wilayah. 

(3) Dalam hal tokasi rencana usaha dan/atau kegiatan tidak 
scsuai dengan rencana tata ruaog wilay ah, dokumen 
AMDAL tidak dapat dinilai dan wajib dikernbalikan kepada 
Pemrakarsa. 

Pasa.l 6 

Bagian Kesatu 
AM DAL 

BAB Ill 
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENILAIAN AMDAL, 

DOKUMEN UKL-UPL, DAN SPPL 

(11 Pemerintah Daerah membantu penyusunan AMDAL atau 
UKL-UPL bagi usaha dan/atau kegiatan golongan ekonomi 
lernah yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup. 

(2) Penyusunan AMDAL atau UKL-UPL bagi usaha dan/atau 
kegiatan golongan ekonomi lemah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang 
mernbidangi usaha dan/atau kegiatan usaha mikro dan kecil. 

(3) Dalam hal usaha dan/atau kegiatan golongan ekonorni lemah 
sebagaimana dimaksud avat ( 1) berada di bawah pembinaan 
atau pengawasan lebih dari l (satu) Perangkat Daerah yang 
membidangi usaha dan /atau kegiatan golongan ekonomi 
lemah, penyusunan AMDAL atau UKL-UPL bagi usaha 
dan/atau kegiatan golongan ekonomi lemah yang 
direncanakan, dilakukan oleh Perangkat Daerah yang 
membidangi usaha dan/atau kegiatan golongan ekonomi 
lemah yang bersifat dorninan. 

Pasal 5 

(6) Usaha dan/atau kegiaian yang termasuk wajib SPPL wajib 
rnernbuat Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan Hidup, dengan format sebagairnaan 
tersebut dalarn Lampiran lll yang merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dan Peraturan Peraturan Bupati ini. 

(71 Usaha dan/atau kegiatan yang tidak wajib dilengkapi 
UKL--UPL sebagaimana dimaksud pada ayat (41, diwajibkan 
memiliki UKL-UPL apabila dari hasil kajian tekrus 
dipersyaratkan untuk rnenyusun Ul{lrUPL. 



(1) Kerangka Acuan tidak berlaku apabila: 
a. perbaikan Kerangka Acuan sebagairnana dimaksud daJam 

Pasal 11 tidak disampaikan kembali oleh Pemrakarsa 
paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak 
dikembalikannya Kerangka Acuan kepada Pemrakarsa 
oleh Kornisi Penilai ANIDAL: atau 

Pasal 13 

Pasal 12 
Dalam hal hasil penilaian Kornisi Penilai AMDAL sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 10 menyatakan Kerangka Acuan dapat 
disepakati. Kornisi Penilai AMDAL menerbitkan persetujuan 
Kerangka Acuan. 

Jangka waktu Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 
dilakukan paling lama 30 (tiga puluh] hari kerja terhitung sejak 
kerangka acuan diterima. 

Pasal 11 

Kerangka Acuan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 9 yang 
dinyatakan lengkap secara admlnistrasi, dinilai oleh Komisi 
Penilai AMDAL. 

Pasal 10 

(J) Kerangka Acuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayat (1) huruf a disusun oleh Pernrakarsa sebelum 
penyusunan AN DAL dan RKL-RPL. 

(2) Kerangka Acuan yang telah dlsusun sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada Bupati melalui 
Sekretariat Komisi Penilai AMDAJ... 

(3) Berdasarkan pengajuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
sekretariat Komisi Penilai AMDAL memberikan pemyataan 
tertulis mengenai kelengkapan atau ketidaklengkapan 
adrninistrasi Kerangka Acuan. 

Pasal 9 

Penyusunan dokumen AMDAL wajib dilakukan oleh penyusun 
AMDAL yang merniliki sertlfikat kompetensi penyusun AMDAL 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Paragraf Kesatu 
Kerangka Acuan 

Pasal 7 

(1) Penyusunan AMDAL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
ayat (1) dituangkan ke dalam dokumen AMDAL yang terdiri 
acas: 
a. Kerangka Acuan: 
b. AN DAL; dan 
c. RKL--RPL. 

(2) Kerangka Acuan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
huruf a menjadi dasar penyusunan AN DAL dan RKL-RPL. 

Pasal 8 



(I) Kornisi Penilai AM DAL, berdasarkan hasil penilaian 
AN DAL dan RKL-RPL sebagairnana dimaksud dalam Pasal 15 
ayat (4), menyelenggarakan rapat Komisi Penilai AMDAL. 

(2) Kornisi Penilai AMDAL rnenyampaikan rekomendasi hasil 
penilaian AN DAL dan RKL-RPL kepada Bupati. 

(3) Rekomendasi hasil penilaian ANDAL dan RKL-RPL 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), berupa : 
a. rekomendasi kelayakao lingkungan; atau 
b. rekomendasi ketidaklayakan lingkungan. 

(4) Dalam hal rapat l(omisi Penilai AMDAL menyatakan 
bahwa dokumen ANDAL dan RKL~RPL perlu diperbaiki. 
Komisi Penilai AJ\.lDAL mengernbalikan dokumen ANDAL dan 
RKl.rRPL kepada Pemrakarsa melalui Sekretariat Komisi 
Penilai AMDAL untuk diperbaiki. 

Pasal 16 

Pasal 15 

(1) ANDAL dan RKl.rRPL yang telah disusun sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 14 diajukan kepada Bupati melalui 
Sekretariat Komisi Penilai AMDAL. 

(2) Berdasarkan pengajuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 ), Sekretariat Komis! Penilai AM DAL memberikan 
pemyataan tertulis mengenai kelengkapan atau 
ketidaklengkapan adrninistrasi dokumen ANDAL dan RKL­ 
RPL. 

(3) Kornisi Penilai AMDAL menugaskan Tim Teknis untuk 
menilai dokumen ANDAL dan RKL-RPL yang telab 
dinyarakan lengkap secara administrasi oleh Sekreta.riat 
Komisi Penilai AMDAL. 

(4) Tim Teknis menyampaikan hasil penilaian alas dokumen 
AN DAL dan RKL-RPL kepada Komisi Penilai AMDAL. 

Pemra.karsa men) usun AN DAL dan Rl<LrRPL berdasarkan : 
a. Kerangka Acuan yang telah diterbitkan persetujuannya; atau 
b. konsep Kerangka Acuan, dalam hal jangka waktu 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal l 2 telah terlampaui dan 
Komisi Penilai AMDAL belum menerbitkan persetujuan 
Kerangka Acuan. 

Pasal 14 

b. pemrakarsa tidak menyusun ANDAL dan RKL-RPL 
dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak 
diterbitkannya persetujuan Kerangka Acuan. 

(2) Dalam hal Kerangka Acuan tidak berlaku sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1). Pemrakarsa wajib mengajukan 
kernbali Kerangka Acuan sesuai dengan ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9. 

Paragraf Kedua 
AN DAL dan RKl.rRPL 



(I) Penyusunan dokumen UK.lrUPL dilakukan sesuai dengan 
format dokumen Uh.L-UPL.. sebagaimana tersebut dalam 
Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupau rm 

Pasal 21 

( I) Pemrakarsa dalarn mcnvusun dokumen UKL-UPL dapat 
dilakukan sendin dan/atau pihak lain. 

(21 Pihak Iain sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
mehpuu : 
a. perorangan; atau 
b. yang tergabung dalam lembaga penyedia jasa 

penyusunan dokumen UKL-UPL... 
{31 Dokumen UKL,-UPL.. sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (1) huruf b disusun oleh Pernrakarsa pada tahap 
pcrencanaan suatu Usaha dan/atau Kegiatan 

(4) Lokasi rencana Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) wajib scsuai dengan rencana tata 
ruang wilavah. 

(5) Dalam hal lokasi rencana Usa.ha dan/ar.au Kegiatan tidak 
sesuai dengan rencana tata ruang wilayah, dokumen UKL­ 
UPL tidak dapat diperiksa dan wajib dikembalikan kepada 
Pernrakarsa. 

Pasal 20 

Bagian Ked ua 
Dokumen UKL-UPL 

Bupati berdasarkan rekomendasi penilaian atau penilaian akhir 
dari Komisi Penilai AMDAL sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 
15 dan Pasal .1 f>. menetapkan keputusan kelayakan atau 
keridaklayakan Lingkungan hidup. 

Pasal 19 

Jangka waktu penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasa.1 
15 ayat (3), drlakukan paling lama 75 (lujuh puluh lime) han 
kerja. terhuung sejak dokumen ANDAL.. dan RKL-RPL 
dinvatakan lengkap 

Pasal 18 

( l) Pernrakarsa menyarnpaikan kernbali perbaikan dokumen 
ANDAL dan RKL - RPL sesuai dengan ketentuan 
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 15 ayal ( l I. 

(2) Berdasarkan dokurnen ANDAL dan RKL - RPL vang telah 
diperbaiki sebagairnana dimaksud pada ayat ( l}, Komis, 
Penilai AMDAL melakukan penilaian akhir terhadap 
dokumen ANDAL dan R~L-RPL. 

(3) Kornisi Penila.i AMDAL rnenyampaikan hasil penilaian akhir 
berupa rekornendasi hasil penilaian ak.hir kepada Bupati. 

Pasal 17 



( l} S PPL sebagaimana dimaksud da lam Pasa.1 3 ayat (1) huruf c 
disusun dan ditandatangani oleh Pem.rakarsa. 

(2) SPPL sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dlsarnpa:ikan 
kepada Dinas Lingkungan Hidup untuk dilakukan verifikasi. 
apabila kesesuaian usaha dan berkas lampiran lengkap 
dilakukan pencatatan dan apabila tidak sesuai dan/atau 
be.rkas tidak lengkap dikembalikan unruk dibenarkan 
dan/atau dilengkapi. 

Pasal 25 

Perneriksaan UKl.rUPL dilakukan oleh Tim Teknis dan penerbitan 
Rekomendasi UK~UPL sebagairnana dimaksud dalam Pasal 23 
dilakukan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup. 

Bagian Ketiga 
SPPL 

Pasal 24 

(1} Berdasarkan perneriksaan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23 ayat (4). Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
menerbitkan Rekomendasi UKl.rUPL. 

(2) Rekomendasi sebagaimana climaksud pada ayai (1), berupa: 
a. persetujuan ; atau 
b. Penolakan. 

Pasal 23 

(1) Dokumen UKl.rUPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 
ayat (1} yang telah disusun oleh Pemrakarsa disampaikan 
kepada Bupali melalui Kepala Dinas Lingkungan Hidup. 

(2) Dinas Lingkungan Hidup melakukan perneriksaan 
kelengkapan adrninistrasi dokumen UKL-UPL. 

(31 Apabila hasil pemeriksaan kelengkapan adrninistrasi 
dokumen UKl.rUPL dinyata.kan tidak lengkap, Dinas 
Lingkungan Hidup mengernbalikan dokumen UKL-UPL 
kepada Pemrakarsa untuk dilengkapi. 

(4) Apabila hasil pemeriksaan kelengkapan adrninistrasi 
dokumeo UKL-UPL dinyatakan lengkap, Dinas Lingkungan 
Hidup melakukan pemeriksaan dokumen UKL-UPL. 

(5) Pemeriksaan sebagaimana dirnaksud pada ayat (4) dilakukan 
dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja sejak 
dokumen UKl.rUPL dinyatakan lengkap secara administrasi. 

Pasal 22 

(2) Format sebagaimana dimaksud pada ayai ( 1) paling sedikit 
memuat: 
a. identitas pemrakarsa: 
b. rencana Usaha dan/atau Kegiatan; 
c. dampak lingkungan yang akan terjadi; dan 
d. program pengelolaan dan pernantauan lingkungan hidup. 



(l} Bupati wajib mengumumkan permohonan lzin Lingkungan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat ( 1 ). 

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 
usaha dan/atau kegiatan yang wajib AMDAL dilakukan 
melalui media cetak dan/atau multimedia dan papan 
pengumurnan di lokasi Usaha dan/atau Kegiatan paling lama 
5 (lima) hari kerja terhitung sejak dokumen ANDAL dan 
RK.l.rRPL yang diajukan dinyatakan lengkap secara 
adrninistrasi. 

(3) Masyarakat dapat memberikan saran, pendapat, dan 
tanggapan terhadap pengumuman sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) dalam jangka waktu paling Jama 10 (sepuluh) 
hari kerja sejak diumumkan. 

(4) Saran, pendapat, dan tanggapan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dapat disampaikan melalui wakil rnasyarkat yang 
terkena dampak darr/atau organisasi masyarakat yang 
menjadi anggota Komisi Penilai AMDAL. 

(5) Pengurnuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 
Usaha dan/atau. Kegiatan yang wajib VKL-UPL dilakukan 
melalui media cetak dan/atau multimedia dan papan 
pengurnuman di lokasi Usaha dan/atau Kegiatan paling 
lama 2 (dtla) hari kerja terhirung sejak dokumen UKL-LrPL 
yang diajuka.n dinyatakan lengkap secara administrasi. 

Pasal 27 

Bagian Kedua 
Mekanisme Perizinan 

(11 Untuk mendapatkan izin lingkungan Penanggung Jawab 
Usaha dan/alau Kegiatan diwajibkan mengajukan 
permohonan izin secara tertulis kepada Bupati melalui Kepala 
Dinas Lingkungan Hidup. 

(2) Permohonan lzin Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (l ), harus dilengkapi dengan : 
a. dokumen AMDAL atau dokumen UKL-UPL; 
b. dokumen pendirian usaha dan/atau kegiatan; dan 
c. profil Usaha dan/alau Kegiatan. 

(3) Permohonan lzin Lmgkungan sebagairnana dimaksud pada 
ayat (2) disampaikan bersamaan dengan pengajuan penilaian 
ANDAL dan RKL-RPL atau perneriksaan dokurnen UKL-UPL. 

(4) Biaya yang tlmbul dalam proses penerbitan lzin Lingkungan 
menjadi tan.ggungjawab Pem.rakarsa. 

Pasal 26 

Bagian Kesatu 
Pers) aratan 

BABV 
TATA CARA PENERBITAN lZIN l.JNGKUNGAN 



Bagian Ketiga 
Kewajiban Pemegang lzin 

Pasal 30 

(1) Pemegang lzin Lingkungan berkewajiban : 
a. menaati persyaratan dan kewajiban yang dimuat dalam 

1.zin Lingkungan clan izin perhndungan clan 
pengelolaan lingkungan hidup; 

b. membuat dan menyarnpaikan laporan pelaksanaan 
terhadap persyaratan dan kewajiban dalarn lzin 
Lingkungan kepada Bupati; 

c. menyediakan dana penjaminan untuk pemulihan fungsi 
lingkungan hidup sesuai dengan ketentuan Peraturan 
yang berlaku. 

(2) Laporan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b 
disampaikan secara berkala setiap 6 (enam) bulan. 

(I) lzin Lingkungan yang telah diterbitkan wajib diumurnkan 
melalui media cetak dan/atau multimedia. 

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dalam jangka waktu 5 (limaJ hari kerja sejak diterbitkan lzin 
Lingkungan. 

Pasal 29 

( 1) lzin Lingkungan diterbitkan oleh Bupari, seielah : 
a. dilakukannya pengumuman perrnohonan Jzin Lingkungan; 

dan 
b. dilakukan secara bersamaan dengan diterbitkannya 

Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup atau 
Rekomendasi UKLrUPL. 

(2) Bupati mendelegasikan penerbitan lzin Llngkungan 
sebagairnana dimaksud ayat ( 1) kepada Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup. 

(3) Pendelegasian penerbitan lzin Lingkungan sebagaimana 
dimaksud ayat (2) unruk kegiatan yang wajib UKL-UPL. 

(4) Izin Lingkungan berakhir bersamaan dengan berakhimya 
Usaha dan/alau Kegiatan. 

(5) lsi dan format lzin Lingkungan sebagalmana tersebur dalam 
Larnpiran I yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraluran Bupati ini. 

(6) Masyarakat dapal mernberikan saran, pendapat, dan 
tanggapan terhadap pengumuman se?8gaimana d~maksu~ 
pada ayat (5) dalam jangka waktu paling lama 3 [tiga] han 
kerja sejak diumumkan. 

(7) Saran, pendapat, dan ianggapan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (6) dlsarnpaikan kepada Bupau. 

Pasal 28 



Bagian Keempat 
Perubahan dan Pembatalan lzin Lingkungan 

Pasal 31 

(I) Penanggungjawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib 
mengajukan permohonan perubahan lzin Lingkungan, apabila 
Usaha darr/arau Kegiatan yang telah memperoleh lzin 
Lingkungan direncanakan untuk dilakukan perubahan. 

(2) Perubahan Usaha dan Zatau Kegiatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( l) meliputi : 
a. perubahan kepemilikan Usaha dan/atau Kegiatan; 
b. perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup; 
c. perubahan yang berpengaruh terhadap lingkungan 

hidup yang memenuhi criteria : 
1. Perubahan dalarn penggunaan alat-alat produksi yang 

berpengaruh terhadap lingkungan hidup; 
2. Penambahan kapasitas produksi dan/atau durasi 

waktu operasi Usaha dan/atau Kegiatan; 
3. Perubahan spesifikasi teknik yang rnempengaruhi 

lingkungan; 
4. Perluasan lahan dan bangunan Usaha dan/atau 

Kegiatan; 
5. Usaha dan/atau Kegiatan di dalam kawasan yang 

belum tercakup di dalam lzin Lingkungan; 
6. Terjadinya perubahan kebijakan Pemerintah yang 

ditujukan dalam rangka peningkatan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup: dan/atau 

7. Terjadi perubahan Lingkungan hidup yang sangat 
mendasar akibat peristiwa alam atau karena akibat 
lain sebelum dan pada waktu Usaha dan/atau 
Kegiatan yang bersangkutan dilaksanakan. 

d. terdapat perubahan dampak dan/atau resiko terhadap 
lingkungan hidup berdasarkan basil kajian analisis risiko 
lingkun_gan hidup dan/atau audit lingkungan hidup 
yang diwajibkan: dan/atau 

e. tidak dilaksanakannya rencana Usaha dan/arau 
Kegiatan dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak 
diterbitkannya Lzin Lingkungan. 

(3) Sebelum mengajukan permohonan perubahan lzin 
Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c. 
huruJ d, dan huruf e, Penanggung Jawab Usaha dan/atau 
Kegiatan wajib mengajukan permohonan perubahan 
Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup atau Rekomendasi 
UKlrUPL. 

(4) Penerbitan perubahan Keputusan Kelayakan Lingkungan 
Hidup dilakukan melalui : 
a. penyusunan dan penilaian dokumeo AMDAL baru; atau 
b. penyampaian dan penilaian terhadap ANDAL dan RKL­ 

RPL. 
(5) Penerbitan perubahan Rekomendasi UKL-UPL dilakukan 

melalui penyusunan dan pemeriksaan UKL-UPL baru. 



Penerapan Sanksi Administrasi scbagaimana dimaksud dalam 
pasal 33 d idasarkan atas : 
a. efektifiras dan efisiensi terhadap pelestarian fungsi lingkungan 

hid up; 
b. tingkat atau berat ringannya jenis pelanggaran yang dilakukan 

oleh pemegang lzin Lingkungan; 
c. tingkat ketaatan pemegang lzin Lingkungan terhadap 

pemenuhan perintah atau kewajiban yang ditenrukan dalarn 
lzin Llngkungan; 

d. riwayal ketaacan pemegang lzin Lingkungan: dan/acau 
c. tingkat pengaruh atau implikasi pelanggaran yang dilakukan 

oleh pemegang lzin Lingkungan pada lingkungan hidup. 

Pasal 34 

(I) Pemegang Izin Lmgkungan yang rnelanggar ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dikenakan Sanksi 
Administrasi, rnelipuu : 
a. teguran tertulis; 
b. pembekuan lzin Lingkungan; atau 
c. pencabutan Izin Lingkungan. 

(2) Mekanisme pengenaan sanksi adminisrratif dilakukan secara : 
a. bertahap 
b. bebas 
c. kumulatif 

Pasal 33 

BAB V 
SANKSI ADMlNISTRASl 

lzin Lingkungan dapat dibatalkan, apabila : 
a. Persyaratan yang diajukan dalam permohonan izrn 

mengandung cacat hukum, kekeliruan, penyalah gunaan. 
serta ketidak benaran dan/atau pemalsuan data, dokumen. 
dan/atau informasi; 

b. penerbitannya tanpa mernenuhi syarat sebagaimana 
tercanturn dalam keputusan J<omlsi Penilai AMDAL tentang 
kelayakan lingkungan hidup atau rekomendasi UKLrUPL; atau 

c. kewajibannya yang ditetapkan dalam dokumen AMDAL aiau 
UKL-UPL tidak dilaksanakan oleh Penanggung Jawab usaha 
dan/atau kegiatan. 

Pasal 32 

(6) Pcnerbitan perubahan Rekomendasi UKL-UPL sebagairnana 
dimaksud pada ayat (5) dilakukan dalam hal perubahan 
Usaha dan/atau Kegiatan tidak terrnasuk dalarn kriteria wajib 
AM DAL. 

(7) Penerbitan perubahan lzin Lingkungan dilakukan bersamaan 
dengan penerbitan perubahan Keputusan Kelayakan 
Lingkungan Hidup atau Rekomendasi UKLrUPL. 



NIP 

Salman sesuat dengan aslinya 
SEJ..RETARIAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR 
Kepala Bagi l lukum. 

' 

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 8 

SAMSI 

lld 

Diundangkan di Karanganyar 
pada tanggal l 6 Januan 2017 
SEKRETARIS DAEl~AH 
KABUPATEN KARANGANY.A.R. 

JULIYATMONO 

ttd 

BUPATI KARANGANYAR. 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 16 Januari 2017 

Peraturan Bupan 101 mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang rnengetahuinya, mernerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupau mi dengan penempatannya dalam Betita Daerah 
Kabuparen Karanganyar. 

Dengan diundangkannya Peraruran Bupati ini, maka Peraturan 
Bupau Nomor 59 Tahun 2015 Tentang lzm Lmgkungan dan 
Dokumen Lmgkungan I Iidup (Ben ta Daerah Kabupaten 
Karanganvar Nomor 59) dicabut dan dinvatakan tidak berlaku 
lagi. 

Pasai 35 

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 



JULlYATMONO 

ttd 

BUPATIKARANGANYAR, 

KOP PERUSAHAAN 

Karanganyar, ................................... 
Nomor : 
Lampiran : Kepada Yth. 
Pcrihal : Permohonan lzin Bupati Karanganyar 

Lingkungan Melalui Kcpala Dinas Lingkungan Hldup 
Ka bupaten Karanganyar 
di - KARANOANYAR 

Dcngnn Im kami rnengajukan permohonan izin hngkungan dengan data-data sebagai 
berikut : 

j Form l. ldentitas Pcmrakarsa 
I Nama Pcmohon b.21 Alarnat 
3 Nomor Teto. Fa..x. 
4] Alamat Email 

r lcoml J.. Dokumen ocndirian Usaha 
I 1 Nama Pcrusahaan 
l Alamni 

.3 Nomor Telp. Fax, I 
4 Jenis LJsah~ Is No. Tel. Aki.a Pcndirian 
6 NPWP I 
7 No. 'ri!I. lzin Lokasi 
8 N(). Tgl Surat Keputusan Kelayakan 

LinJ?;kunean/ Rekomcndasi UKL-UPL 

Form 3 Profi1 Usaha dan/atau Keziatan 
I Profil usaha dan/atau kegiatan antara lain memuat: 

a. Naraa Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan 
b. Nama usaha dan /acau kegiatan 
c. Alamat usaha dan /atau kegiatan 
d. Bidang usaha clan /atau kegiatan 
e. Lokasi usaha dan /atau kcgiatan - 

Pemohon 

( ..................................... ) 

PORMAT PERMOHONAN IZTN LINGKUNOAN 

LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 8 TAHUN 2017 
TENTANG 
lZlN LINGKUNGAN DAN DOKUMEN 
LINGKUNGAN HIDUP 



Tuliskan ukuran luasan dan atau 
panjang dan/atau volume dan/atau 
kapasitas atau besaran lain yang 
dapat digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang skala kegiacan. 
Sebagai cootoh antara lain : 
l. Bidang lndustri jenis dan 

kapasitas produksi, jumlah bahan 
baku dan penolong, jumlah 
penggunaan energi dan jurnJah 
penggu naan air 

2. Bidang Pertambangan : luas Jahan, 
cadangan dan kualitas bahan 
tambang, panjang d.an luas 
lincasan uji seismik dan jumlah 
bahan peledak 

3. Skala/Besaran rencana usaha Keterangan: 
dan/atau Kegiatan 

2. Lokasi rencana usaha 
dan/alau kegialan dan 
dilampirkan peta yang sesuai 
dengan kaidah kartografi 
dan/atau ilustrasi lokasi 
dengan skala yang rnernadai, 

- 1. Nama Rencana Usaha 
dan/atau Kegiatan 

B. Rencana Usaba da.n/atau Kegiatan 

*) Harus ditulis dengan jelas identitas pernrakarsa, termasuk institusi dan 
orang yang bertanggung jawab atas rencana kegiatan yang diajukannya. 
Jika tidak ada nama badan usaha/Instansi Pemerintah, hanya ditulis 
nama pemrakarsa (untuk perseorangan] 

1. Narna Pemrakarsa *) 

2. Alam at Kan tor, kode pos, No. 
Telp. dan Fax, / email. 

I 

A. Identitas Pemrakarsa 

FORMAT PENYUSUNAN DOKUMEN UKL~UPL 

LAMPrRAN 11 
PERATURAN BVPATI KARANGANYAR 
NOMOR 8 'fAHUN 2017 
Te:NTANG 
lZIN LINGKUNGAN DAN DOKUMEN 
LJNGKUNGAN HJDUP 



Jika lokasi rencana usaha/atau kegiatan tersebur tidak sesuai 
dengan rencana tata ruang, rnaka dokumen UKL-UPL tersebut 
tidak dapat diproses lebih lanjut sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil analisis spasial tersebut, pemrakarsa 
selanjutnya menguraikan secara singkat dan menyimpulkan 
kesesuaian tapak proyek dengan tata ruang apakah seluruh tapak 
proyek sesuai dengan tata ruang, atau ada sebagian yang tidak 
sesuai, atau seluruhnya tidak sesuai. Dalarn haJ rnasih ada 
hambatan atau keragu-raguan terkait informasi kesesuaian dengan 
RTRW, maka pemrakarsa dapat rneminta bukti formal/fatwa dari 
instansi yang bertanggung jawab di bidang penataan ruang seperti 
BKPTRN atau BKPRD. Buku-bukti yang mendukung kesesuaian 
dengan tata ruang wajib dilampirkan. 

4. Garis besar komponen rencana usaha dan/ a tau kegiatan 
Pada bagian ini pernrakarsa menjelaskan : 
a. Kesesuaian lokasi rencana kegiatan dengan tata ruang 

Bagian ini menjelaskan mengenai Kesesuaian lokasi rencana usaha 
dan/atau kegiatan dengan rencana tata ruang sesuai Ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. lnfonnasi 
kesesuaian lokasi rencana usaha dan / a tau kegiatan dengan 
rencana tata ruang seperti tersebut di atas dapat disajikan dalam 
beruuk peta turnpang susun (overlay) antara peta batas tapak 
proyek rencana usaha dan/atau kegiatan dengan peta RTRW yang 
berlaku dan sudab ditetapkan (peta rancangan RTRW tidak dapat 
dipergunakan). 

3. Bidang Perhubungan luas, 
panjang dan volume fasilitas 
perhubungan yang akan dibangun, 
kedalaman tambatan dan bobot 
kapal sandar dan ukuran-ukuran 
lain yang sesuai dengan bidang 
perhubungan 

4. Pertanian : luas rencana usaha 
dan/atau kegiatan, kapasitas unit 
pengolahan, jumlah bahan baku 
dan penolong, jumlah penggunaan 
energi dan jurnlah penggunaao air 

o. Bidang Pariwisata : luas Jahan yang 
digunakan, luas fasiltas pariwisata 
yang akan dibangun. jumlah 
kamar, jurnlah mesin laundry, 
jumlah hole, kapasitas tempat 
duduk tempat hiburan dan jumlah 
ku rsi restoran 

6. Bidang-bidang lainnya ... 



Contoh : Keviatan Peternakan 

Tahap Prakonstruksl: 
1) Pembebasan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan yang 

dibebaskan dan status tanah). 
2) dan lain lain . 
Tahap Konstruksi : 
1) Pembukaan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan, dan 

tehnik pernbukaan lahan). 
2) Pembangunan kandang, kantor dan mess karyawan [jelaskan 

luasan bangunan). 
3) dan lain-lain ..... 
Tahap Operasl : 
l) Pemasukan ternak (tuliskan jurnlah temak yang akan 

dimasukkan). 
2) Pemeliharaan temak (jelaekan tahap-tahap pemeliharaan 

t~mak yang. menimbulkan lirnbah, atau dampak terhadap 
lingkungan hidup]. 

3) dan lain-lain ... 

c. Uraian mengenai komponen rencana kegiatan yang dapat 
menimbulkan dampak lingkungan 
Dalam bagian ini, pemrakarsa menuliskan kornponen-kornponen 
rencana usaha dan/atau kegiatan yang diyakini dapat 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan. Uraian tersebut dapal 
menggunakan tahap pelaksanaan proyek, yaitu tahap pra­ 
konstruksi, kontruksi, operasi, dan penutupan/pasca operasi. 
Tahapan proyek tersebut disesuaikan dengan jenis rencana usaha 
dan/atau kegiatan. 

b. Penjelasan mengenai persetujuan prinsip atas rencana kegiatan 
Bagian ini menguraikan perihal adanya perserujuan prinsip yang 
menyaiakan bahwa jenis usaba kegiatan tersebut secara prinsip 
dapat dilakukan dari pihak yang berwenang. Bukti formal atas 
persetujuan prinsip tersebut wajib dilampirkan. 

Disamping itu, untuk jems rencana usaha dan/atau kegiatan 
tertentu, pemrakarsa harus melakukan anaJisis spasiaJ ke~es~ai~ 
lokasi renca:na usaha dan/atau kegiatan dengan peta indikatif 
penundaan izin baru (PIPIB) sesuai dengan Ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku .. 

Berdasarkan hasil analisis spatial tersebut, pemrakarsa dapat 
menyimpulkan apakah lokasi rencana usaha dan/atau kegi?-tan 
tersebui berada daJam atau di luar kawasan hutan alam pruner 
dan lahan gambut yang tercantum dalarn PIPIB. Jil<a lokasi 
rencana usaha/atau kegiatan tersebut berada daJam PIPIB, sesuai 
dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, 
maka dokumen UKL.-UPL tersebut tidak dapat diproses lebih 
lanjut. Kesesuaian terhadap lokasi rencana usaha dan atau 
kegiatan berdasarkan peta indikatif penundaan izin baru (PJPIB). 
berlaku selama 2 (dua) tahun sesuai dengan Ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku. 



3. Bentuk upaya pemantauan lingkungan hidup 
Kolom Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup terdiri atas 3 (tiga) sub 
kolom yang berisi informasi : 
a. bencuk Upaya Pernantauan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan 

informasi mengenai cara, metode, dan/atau teknik unruk rnelakukan 
pemantauan atas kualitas lingkungan hidup yang menjadi indikator 
kerberhasilan pengelolaan lingkungan hidup (dapat terrnasuk di 
dalarnnya . metode pengumpulan dan analisis data kualitas 
lingkungan hid up, dan lain sebagainj a); 

b. lokasi Pernantauan Lingkungan Hidup. yang dlisi dengan informasi 
mengenai lokasi dirnana pemantauan lingkungan dimaksud 
dilakukan (dapat dllengkapi dengan narasi yang menerangkan bahwa 

2. Bentuk upaya pengelolaan lingkungan hidup 
Kolom Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup terdiri atas 3 (tiga) sub 
kolom yang berisi informasi : 
a. bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup. yang diisi deogan 

informasi mengenai benruk/jenis pengelolaan lingkungan hidup yang 
direncanakan untuk mengelola setiap dampak lingkungan yang 
ditimbu lkan; 

b. lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan inforrnasi 
mengenai lokasi dimana pengelolaan lingkungan dimaksud diJakukan 
(dapat dilengkapi dengan narasi yang menerangkan bahwa lokasi 
tersebut disajikan lebih jelas dalam peta pengelolaan lingkungan 
pada lampiran UKL-UPL: dan 

c. periode pengelolaan Jingl<ungan hidup, yang diisi dengan informasi 
mengenai waktu/periode dilakukannya bentuk upaya pengelolaan 
lmgkungan hid up yang direncanakan. 

untuk 
harus 

besaran dampak, yang diisi dengan informasi mengenai : 
parameter yang bersifat kuanr.itatif. besaran dampak 
dinyatakan secara kuantitatif. 

c 

C. Dampak Liogkuogan yang Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaao 
Lingkungan Bidup serta Upaya Pemantauan Lingkungan Bidup 
Bagian ini pada dasamya berisi satu rabel/matriks, yang merangkum 
mengenai: 
1. Dampak llngkungan yang ditimbulkan rencana usaha dan/atau 

kegiatan 
Kolorn Dampak Lingkungan terdiri atas empat sub kolom yang berisi 
informasi : 
a. surnber dampak. yang diisi dengan informasi mengenai jenis sub 

kegiatan penghasil darnpak unruk setiap tahapan kegiatan [pra­ 
kontruksi, konstruksi. operasi, dan pasca operasi); 

b. jenis dampak, yang diisi dengan informasi tentang seluruh darnpak 
lingkungan yang mungkin timbul dari kegiatan pada setiap tahapan 
kegiatan; dan 

(Catalan: Khusus untuk usaha dan/acau kegiatan yang berskala 
besar, seperri antara lain : industri kertas, tekstil dan sebagainya, 
lampirkan pula diagram alir proses yang disertai dengan 
keierangan keseimbangan bahan dan air {mass balance dan. water I 
balance). 



G. Lampiran 
Dokurnen UKL-UPL juga dapat dilampirkan data dan informasi lain yang 
dianggap perlu atau relevan, antara lain : 

I. bukti formal yang rnenyatakan bahwa jenis usaha kegiatan tersebut 
secara prinslp dapat dilakukan; 

2. bukti formal bahwa rencana lokasi Usaha dan/atau Kegiatan telah sesuai 
dengan rencana tata ruang yang berlaku (kesesuaian tata ruang 
ditunjukkan dengan adanya surat dari Badan Koordinasi Perencanaan 
Tata Ruang Nasional (BKPTRN), atau instansi lain yang bertanggung 
jawab di bidang penataan ruang); 

3. infor.masi detail lain mengenai rencana kegiatan Uika dianggap perlu]; 

F. Daftar Pust aka 
Pada bagian ini utarakan sumber data dan informasi yang digunakan dalam 
penyusunan UKL-UPL bai.k yang berupa buku, majalah, rnakalah, tulisan, 
maupun laporan hasil-hasil penelitian. Bahan-bahan pustaka tersebut agar 
ditulis dengan berpedoman pada tata cara penulisan pustaka. 

E. Surat Pernyataan 
Bagian ini berisi pemyataan/komitmen pemrakarsa uruuk melaksanakan 
UK.L-UPL yang ditandatangani di atas kertas berrnaterai. 

D. Jumlah dan Jenis Izln IZIN PPLH yang Dibutuhkan 
Dalam hal rencana usaha dan/atau kegiatan yang diajukan rnemerlukan izin 
PPLH. maka dalam bagian ini. pemrakarsa rnenuliskan daftar jumlah dan 
jerus izin perlindungan dan pengelolaan Ungkungan hidup yang dibutuhkan 
berdasarkan upaya pengeloJaan lingkungan hidup. 

Dalam bagian mi. Pemrakarsa dapat melengkapi dengan peta, sketsa, 
atau gambar dengan skala yang memadai terkait dengan program 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan. Pela yang disertakan harus 
memenuhi kaidah-kaidah kartografi. 

4. Institusi pengelola dan pemantauan llngkungan hidup 
Kolom Tnst::itusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan H.idup, yang diisi 
dengan informasi mengenai berbagai institusi yang terkait dengan 
pengelolaan Iingkungan hidup dan pernantauan lingkungan hidup yang 
akan: 
a. melakukan/melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup dan 

pemantauan lingkungan hidup: 
b. rnelakukan pengawasan atas pelaksanaan pengelolaan lingkungan 

hidup dan pemantauan lingkungan hidup; dan 
c. menerima pelaporan secara berkala atas hasil pelaksanaan kornitmen 

pengelolaan lingkungan hidup dan pemaniauan llngkungan hidup 
sesuai dengan lingkup iugas instansi yang bersangkutan dan 
Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

lokasi tersebut disajikan lebih jelas dalarn peta pemantauan 
lingkungan pada lampiran UKl.rUPL); dan 

c. periode pernantauan Jingkungan hidup, yang diisi dengan informasi 
rnengenai waktu/periode dilakukannya bentuk upaya pernantauan 
lingkungan hid up yang direncanakan. 
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BUPATI KARANOANYAR, 

4. peta yang sesuai dengan kaidah kartografi dan/atau ilustrasi lokasi 
dengan skala yang memadai yang menggambarkan lokasi pengelolaan 
lingkungan hidup dan lokasi pemantauan lingkungan hidup; dan 

5. data dan informasi lain yang dianggap perlu. 
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BU PAT! l<ARANGANY AR, 

Kami yang bertanda tangan di bawah i:ni: 
• Nama 
• .Jabatan 
• Alarnat 
• Nomor Telp 

Selaku penanggungjawab atas pengclolaan lingkuogan dari : 
• Nama perusahaan / usana 
• AIAmAI perusahaan / usaha 
• Nomor relp. Perusahaan 
• Jcnis usaha / slfat usaha 
• Luas bangunau / lahan 
• k.npRsilas 

Darnpak Lingkungan yang akan terjadi : 
I. . 

1. . 
3 dst 

Mcrencanakan untuk melakukan pcngelolaan dan pemantauan dampak ling.kungan 
rnelalui : 

1. . 
l . 
3 dst 

Pada prinslpnya bersedia dcngan sungguh-sungguh untuk melaksanakan seluruh 
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan scbagaimana tcrsebui diatas, dao 
bersedia untuk diawasi oleh instansi yang berwcnang. 

Karanganyar, 
i" ~ng Mcn~·aullcan, 
Mawra1 RP. 600() 
Tancln rangcm dnn st,,mpcl 

Nama tera.ng 

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN 
DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL) 

LAMPlRA N Ill 
PE:RATURAN BUPATI 
KARANGANYAR 
NOMOR 8 TAHUN 2017 
TENTANO 
lZIN LrNGKUNGAN DAN DOKUMEN 
LINGKUNGAN HIDUP 



~· Aynm ras pcte!Ur 

-1. Bud1dayn bu rung unia 

3. Sapi perah 

I Satuan Skala/Besaran 
Ekor Populasi ~ 20.000 [teeletak pada 

satu hamparan tokast] 
Ekor carnpuran Populasi ~ 100 (terletak pada 

satu harnparan lokasi] 
Ekor CE!lllPU ran Populasi ~ 20 [terletak pada satu 

hamparan lokasl] 
Ekor Populasl ~ JOO [terletak pana 

I 
saw hamparan lokasil 

F.kor inclu k Populasi .e L0.000 
- 

No. Jenis Usaha dan/atau Kcgiatan 
I. Budidaya burung puyuh atau 

burungdara ------ 2 Budidaya sap, porong 

C. BlDANG PETERNAKAN 

Ha 

Luas -c 3.000 Ha 
1. I Budidaya tanarnan perkebunan 

a. Sernuslrn dengan atau tanpa unit I 
pcngolahannya dalam kawasan 
budidaya non kchutanan 

b Tahunan dcngan aiau ianpa unu 
pengolanan dalarn kawasan I budidava non kehuiannn 

'---~ ~~~~~--'-~~~-'-~~~~~~~~~~~~~.......J 

Luas < 3.000 

D. Pedi:ebwian 

Ton/Jam : Kapasitas ~ 0,3 Pcnggilingan pad! dan penvosohan 
bcras 

I 3. 

Ha 
I 

I 
LOO < Luss < 2.000 

(Terletak pada satu hamparan lokasl) 
I la 500 < Luas < 5.000 

j (Tcrletak pada satu hamparan lokasil 

Budldava Tanaman pangan dan 
Ilorukuhura 
a. Semusirn dengan atau tanpa 

unitpcngolahannya 
b. Tahunan dengan ianpa unit 

pcngolahannya 

2. 

I 

Tanaman pangan d1U1 Hortikultura ~~~-+~~~~,~~~~~~~~~~~~~~• 
Penceiakan sawah di luar kawasan 
hut an 

I. 
1. Ila I 00 s Luas s 500 

I [Terletak pada satu hamparan lokasi) , 

Ska.la/Besaran. Satuan Jenis Usaha dan/atau Kegiatan No. 

B. BIDANG PERTANIAN 

No. Jellis Usaha da:n/atau Kegiatan Satuan Skala{Besaran 

I. Pernbangunan pangkalan TNI AL Di luar kelas A dan B 
2 Pernbangunan pangkalan TNI I\U Di luar kelas A dan 13 
3. Pcmbangunan pusat lauhan tempur. Ila I 500 < Luas < I0.000 

- Luas 
-1. Pembnngunan Lapangan Tcmbak TNI clan Polr] Ila Sernua besaran 

I - - 5. Pernbangu nan gudang amunlsi Ila semua besaran 

A. BIDANG PERTAHANAN 

DAFTAR JENIS RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 
YANG WAJIB DILENGKAPI DENGAN UK.L-UPL 

LAMPlRAN IV 
PERATURANBUPATJKARANGANYAR 
NO MOR 8 TAHUN 2017 
TENT ANO 
!ZIN LINGKUNGAN DAN DOKUMEN 
LINGKUNOAN HIDUP 



• No. Jenis Osaha dan/atau K~giatan Satuan Slmla/B-aran 
1. Pcnangkaran satwa liar di hutan linduog - Semua. besaran 
2. Penangkaran satwa liar di huran produksi Ha Luas < 5 - 3. Pernanfaatan aliran air di hutan hndung - Semuu bcsaran 
4. Pemanfaatan aliran air di hutan produksi - Sernua bcsaran - 

E. BlDANG KEHOTANAN 

-- 
No. Je.nis Usaha dan/atau Kegiata.n Satuan Skala/ Besaran - -- I. Penanganan/ Pengolahan Hasil 

I Perlkanan (P2HPI. 
1. I Usa.ha penanganan/pengolahan 

a. Usaha pengclahan lradisional Ton/hari/unit Kapasitas > 5 
(pcrcbusan. penggaraman, 
pengeringau, pengasapan darr/atau 
Iermen tasiJ 

b. Usaha pcnanganan/pcngola.han Unil Semua besaran 
modem / maju seperti : pengolahan - Pembekuan/ cold storage ikan/UPI - Pcngalengan ikan (penghasil 
- Pcngekstraslan ikan arau lcpung 

rum pu l la u t ikan, khitin- 
khltosan. 
gelatin, 
ATC- 
karageenan, 
agar-agar, 
produk 
berbasls 
surlmfl 

I 
u Buclidaya Peri.kanan 

l 1. Budidava oerikanan air tawar 
a. Budidaya perikanan air tawar (danau) 

dcngan menggunakan jaring apung 

I atau per ststem. 
- Luas, alau I la Luas < 2,5 
- Jumlah Unil Jumlah < 300 b. Budidava ikan air tawar mcnggunakan 

teknologl in tenslf, 

I 
. t.uas, atau Ila Luas s 5 . Kapashas produksl Ton/hari I Kapasitas produksi < 50 

D. BIDANG PERIKANAN 

I Jeni.s Usaha dan/atau Kegiatan 
. 

No. Satuan Skala/Besara.n 

6. Ayam ras pcdaging Ekor Populasi 2 l0.000 , Produ.ksi/Siklus 
7. hik/ Angsa/ eruog Ekor Campuran Populasi ? 15.000 
8. I Kalkun Ekor Campuran Populasl e 10.000 
o. Buruh puyuh Ekor Campuran Populasl ? 25.000 
10. 'Babi Ekor Campuran Popu lasi 2 100 - Au rung dara ' Ekor Carnpuran Populasl ? 25.000 11. 
12. Kerbau Ekor Campuran Populasi .e 75 ,_ __ 
13. Kuda Ekor Campuran Populasi ~ 50 
14. Kelinci Ekor Campuran Populasl z 1500 
15. 'Rusa I Ekor Campuran Populasi 2 300 



No. Je1lis Usa.h.a dan/atau Kegia.taJJ Satuan I Skala/Ben.ran 

o. Pemanfaatan air di hutan Iindung - ucngao volume pengambilan 
air kurang dari 30% dari 

kctersediaan surnber daya 
aiau debil 

6. Pernanfaatan au· dihutan produksi . Dengan volume pengambilan 

I ulr kurang dari 3000 dari 
ketersediaan sumber daya 

atau debit 
- 1 Wisotn alam di hutan lindung I semua bcsaran 7. - 

8. I Wisata alam di hutan produksi - scmua besaran 
9 Usalla pemanfaatao basil hutan kayu i Ha Luas s 30.000 

restorasi ekosistem dalam hulan alam pada 
hutan produksi 

10. Usaha pcmanfaatan hasil hutan kayu dalarn 
hutan tanaman pada hutan produksi : 
a. I lutan tanaman industri (I !Tl) Ha Luas s 10.000 
b. Huran tanaman rakyat (HT!~). H11 Luas s 10.000 
c. Huian hasu ranaman hasll rchabilhasi Ila Luas s 10.000 

IIITl l~l 
I 1. usaha pcrnantaaran hasil huran bukan kayu 

(UPIIIIBK) dalam hutan alnrn pada hutan 
produksi : 
a. Rotan, sagu, nipah, barnbu yflng melipuu Ha Luas s 10.000 

kegiatan penanaman, pernancnan, 
pcngayaan, perneliharaan, pengamanan. 

I clan pcmasaran hasil, 
b. Getah, kulit kayu, daun, buah atau biji, Ha Luas s I 0.000 

gaharu. yang mellputl I I kcgtatanpcmanenan, pengayaan, 
pemcliharaan, pengamanan dan 

I 
nl•m11samn hasil 

12. Usahn pemanfaaian hasll huran bukan kavu 
dalarn hutan tanaman pada hutnn indusm : 
a. Rotan, sagu, nlpah, tmrnhu yang mehputl HA Luas s 10.000 

kegiatan pcnanaman, pernancnan, 
pcngayaan, pcrneliharaan, pengamanan, 
clan pemasamn hasII. 

b. Gctah, kulit kayu, daun. buah atau biJi, Ha Luas s 10.000 
gaharu, yang mellpuli 
keglatanpernanenan, pengayaan, 
pemeliharaan, pengarnanan dan 
pemasaran hasll. 

c. Komoditas pengembangan hahan baku Ha Luas s 10.000 
bahan baker naban (biofucl), 

l3. lndusui primer hasll huran : I 
a. lndustri primer hasli hutan kayu [lndustrt MJ Kapasitas produksl 

penggergajian kayu, industri serpih kayu, s 6000 
industri veneer, industri kayu lapis, dan 
larrunatcd veneer lumber], dcngan 
kapasitas produksi. 

b. lndustn primer hasil hu Lan bukan kayu, Ha Luas s 15 
dcngan luasan. 

l-1. Pembangunan taman safari Ha Luas < 250 
15. Pcrnbangunnn kebun binatang Ha Luas « 200 
If>. Pengusahaan Pariwisata Alam (PPAJ di zona l:la Luas < 1.000 

pcmanfaaian tanaman nasional, atau di blok 
pernanfaatan taman wisata alarn, al.tu di 
hlok pemanfaatan tarnsn hutan ru.ya dengan 
luas bagian zona/blok pcmanfoAtan rnng 
nienjadi obyek pemhangunan sarann clan I prasarana. 



r: - J No Jeni.s Usaha dau/atau Keglatan Satuan Skala/Besaran 
2. Buah-buahan dalam kflleng/kcmRsan. - Ton/'rahlln Produksl rill > 2.000 
3. Sayuran dalarn betel, Ton/Tahun Produksi rill > 2.000 
4. Pcngolahan &. Pengawetan lainnya uruuk Ton/Tahun Produksi riil > 2.500 

buah-buahan & sayurnn. 
5. I Air minum dalam kernasan Semua besaran 
Ci. ' Kecap. Liter /Tahun Produkst riil > 1.5 juta 
7. Ran sum/ pakan jadi ikan clan biota pcrarran Ton/Tahun Produksi riil > 500 

lainnya. 
8. Ransum/pakaojadi iernak besar, ternak Ton/Ta.hun Produksi nil> 15.000 

kecil, ancka ternak. 

G. BIDANG PERINDUSTRlAN 

No. Jenis Usaha dau/atau Kegiatau Satuan Skala/Ben.ran 

1. Pet"bubungau Darat 

I. Pembangunan Tcrmlnal Angkutan Jalan - Semua besaran 
2. Dcpo/poot angkutarr/dcpo angkuian Ha 0,25 s Luas s 2,5 
3. Pernbangunan Depo Peli xemas Ha 0.25 s i.uas s 2,5 
4. Pembangunan terminal terpadu Modan dan Fungsi. 

- Luas Lahan. Ha Luas < 2 
5. Pembangunan termlnal angkutan barang 

I - Luas lahan Ha 0.25 s Luas s 2 
6. Pcngujian kendaraan bermotor lla 0,5 s Luas s: 5 
7. Pembangunan jaringan jalu r kereia api 

- Panjang Krn Panjang < 25 
8. Pernbangunan staslun kcrcta api I-la. Scmua besaran - -- - -- 9. Terminal pctikernas Ha t.uas < 5 
10. Stasiun Ila 0,5 < Luas < 5 - 11. De-po den halal yasa Ha o.s < Luas < 5 
12. Jalan rel dan Iasilitasnya M J 00 < Luas < 25.000 
13. Kegiatan pcncmpaian hasil keruk {dumping) di 

darat. . Volume. atau Ma Volurne e 500.000 
. t.uas Arca dumping Ha Luas < 5 

14 Mcna.r-.i Telekomunikasl ( BTS l Semua besaran -- r, 

F. BrDANG PERHUBUNGAN 

No. Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Satuan Skala/Besuan 
17. Pengusahaan taman buru dengan luas total Ha Luas < 100 

sub blok pcngelolaan dan sub blok non buru 
pada blok pemanfaatan 

18. - Pengusahaan kebun buru Ha Luas e 250 
Penangkaran tumbuhan alam dan/atau 

- Scmua bcsaran 19. - 
penangkaran saiwa liar vang 
diperdagangkan 

20. Pcmbangunan taman satwa untuk tujuan - Semua besaran 

• 
kornerslal . 

I 21. Pernbangunan rempat penarnpungan sarwa M-' Luas > 1.000 
liar yang diperdagangkan 



I 
No Jenis Osaha dan/atau Keglatan Satuan Skala/Besaran 
9. - Ransum/pakan selcngah jadi iernak Ton/Tahuo Produksl riil > 15.000 

besar, temak kecil, aneka ternak: 
- Pakan lain uniuk ternak: Produksi rill > 15.000 
- Tepung tulang, Produksl rill > 3.000 • 

10. I Bir, minuman lainnya yang mcngandung Rupiah tnvestasi > 500 jina I 

malt, - - - -,n,,,ua,t > 500 Jut a ~ I I. Minuman keras, 1-lupmh - - 

12. Anggur dan scjentsnya, Rupiah lnvestasi > 500 juia 
13. - Minuman ringan lainnya; Liter /Tahun Produksi rm > 1.2 juta 

- Minuman ringan tidak mcngandung; Utcr/Tahun Produksi rill > 1.6 juta 

I - Mmuman ringan mcngandung C02; Botol/'Tahun Produksi rill > 105.000 
- Minuman beralkohol kurang dari 1%. Semua besaran 

14. ' Benang hasll proses penyernpurnaan Rupiah lnvestasi > 500 juta 
lalnnya. benang hasil proses rnerserisasl, 
benang kelantang dan celup. 

15. Pengawetan kulit. Ton/Tahun 1.000 
16. Penyarnakan kulh. Ton/Tahun 1.000 
17. Bamng dari kullt. Ton/Tnhun 1.000 
18. Scpatu kullt. 

- - - - Rupiah lnvestasi > 500 juta 
19-:-" Hasll lkulan/si~H pernbuatan bu bur kerias Rupiah lnvestasi > 500 juta 

(pulp). jasa pcnunjang lndustri bubur kertas 
(pulp). 

20. Senyawa alkali natrium/kalium, logarn Rupiah Investasi > 500 juta 
alkali, senyawa alkali lainnya, hasrl 
ikutan/sisa &. jasa penunjang industri kimla 
dasar anorganlk khlor & alkali. 

21. Gas industri gas mulia/bukan gas mulia, - Rupiah lnvestasi > 500 jut.a 
hasU ikutanj stsa &Jasa penunjang industrl 

' 
kimia dasar anorganik & gas lndusirt 

22. Ekmen kirnia, fosflda. karblda. air Rupia.h - - lnvestasi > 500 juta 
uling/murn1, udara cair/udara 

kempaan, asarn anorgaruk, dan 
persenyawnan 7~· asarn clan hukan 
logarn, 

- Basa anorganik dan oksicla logam, 
hdroksida logam dan pernksida logam 
[udak termasuk pigrnen], gararn logam dan 
gararn pcroksl dari asam anorganik 
[Iluorida, khlorida, brornida, yoyida, 
perkhlorat, yodat. peryodat, sulfida, sulfit 
rhiosulfa}, persulfat, nitrit, nltrat. fosfil, 
fosfar. siaruda, sll!kat. khrornat, 
bikhromat, di..b.); 

- F1si clernen kirnla dan Isotop, clcmcn 
kimia radionklif dan rsotop radioaktll; 

- lndustn kirnia dasar anorganik 
Iainnya, hasil lkutan/s1sa &jasa 
penunjang 5industri klrma dasar 
anorganlk. 

23. Terpcntln, bahan pelarut lai.nnya/bahan Rupiah lnvestasi > 500 juta 
dari gctah/kayu ; tir kayu, mlnyak nr kayu, 
kreosot kayu clan nafta kayu; Asam 
gondorukem, dan asarn indust.ri terrnasuk 
turunanya. 

14. Karbon akti], arang kayu (charcoal. brtket, Rupiah lnvcstasi > 500 juta 
arang tempurung kelapat ; lnclustri kimia 
dasar mdustr:i, hahan kimia dan kayu dan 
getl'l.h (glim) laJnnya ; hasil ikulan / sisa 6\ 
jasn pcnunJBJ1g inclusln kimia dasar indus1ri, 
hahan kimfa clarl ka~ dan ge1ah / gum j. 



Jenis Usaha dan/atau Kegiatan ' Satuan Sbla/Besaran No 
25. Zat aklif pennukaan : Alkyl Sulphonate / Rupiah lnvestasi > 500 juia 

linter alkylate sulphonate (I..AS), Alkyl 

I benzene sulphonatc (ABS)/Alkyl arial 
sutphonatc (AOS). Alkyl sulpharj sodtum 
alkyl sulphonatc, Sodium lauryl sulphate. 
Alkyl ether sulphate/alkyl arll ether 
sulphate, senyawa 6industr1 kwartener. zat 
aktir permukaan Ialnnya. 

ze. Pupuk tunggal P ( indust ri) a tau i,; (kalium). Rupiah lnvestasl > 500 juta 
pupuk buatan tunggal lainnva, hastl ikutan 
/ stsa & jasa prnunjang industrt, pupuk 
buatan runggal. 

27. I3ahan Pembersih, Rupiah tnvesrasl > 500 jura 
28. Perekat dari ba.han alami, perekai dari Rupiah lnvestasi > 500 [uta 

industn sintetis ( dalam kemasan eceran 
kurang atau sarna dengan I kg), perekat 
dari industn sintetls ( dalam kemasan 
kumng arau 'lama dcngan I kg I, perckat 
lainnva. hasil ikutan /sisa &Jaso 
pc:nunjang Indus: rl perr-kai. - ~ 

Investasi > 500 juta 29. Crumb rubber. Rupiah 
30. Barang dari fiberglass. Rupiah Investasl > 500 juta ·-- - -- .. lnvestasl > 500 juta 31. Perabot rumah tangge & barang lainnya dari Rupiah 

semen. hasil ikutan/ slsa & jasa pcnunjang 
industri barang lainnya dari semen: Pot 
bunga dari semen. 

32. Kapur tohor, kapur slrih/kapur ternbok, Rupiah lnvestasi > 500 juta 
kapur hidrolis; Kapur kernbang, hasil ikuran 
sisa & jasa pcnunjang 6industri kapur. 

33. Barang dari kapur, hasil ikutan/sisa & Rupiah tnvestasi > 500 juta 
jasa penunjang, Industrl barang dnn kapur, 

34. Perlengkapan rurnah tangga dart tanah liat Rupiah lnvcntasl > 500 juta 
1anpa/dcnga.n glasur, hfasan rumah tangga 
dnn pot bungs scgaja [enis dari tanah lia1, 
basil ikutan/sisa &jasa penunjang mdustri 
barang dari tanah liat untuk keperluan 
rumah tangga: Pi:rlng tanah hat tanpa / 
dcngan glasur (segala jcnlsJ, cangkir & piring 

I tanah Uat tanpaj dengan glasur. 

I 35. I Batu bata berongga atau udak berongga Rupiah lnvcstasi > 500 juta 
press mcsin : Batu bats press mesin dan 
tangan, seman merah, kerikil tanah lial, 
baiu bata lainnya dari tanh uat, hasil ikutan 
I slsa &Jasa penunjang industri baru bata 
dari tanah lial. - 

36. Ocnteng kodok df glasur aiau tidak Orang 20 s Tenaga kcrja s 
di~lasur press mcsin: Gerucng press mcsin 1.000, aiau 
dan iangan, gentcng Ialnnya, hasil ikuian / tnvcstast > 500 juta 
sisa & jasa penunjang inrlustri gen Leng. 

37. Bata Lahan api. monar lahan api, bata Rupiah lnvc~tasi > 500 juta 
tahan api IAinnya, hRSU ikutan/sisa &. jasa 
penunjang 6induslri hata tahan api dan 
sejenisnya dari tanah liaL 

38. Barang sanitcr dan ubin clari urnah liat Rupiah lm·e-stasi > 500 juta 
tidak dikilapkan ; ban.mg sanitcr & ubin dan 
tanah liat dlkilapkan, barang 1anah hm 
umuk keperluan baha.n bangunan lainn)a: 
hasU iku1an I sisa &J11s~1 pcnunjang industr1 
l>arang clan tanah llal unluk kepcrluan 
l:>aha.n bangunan lainnya. 



No Jen.is Us!llta dan/atau Kegiatan SatUIUl Skala/Besaran 

38. Barang saniter dan ubin dari tanah Uat Rupiah lnveslasi > 500 juta 
tidak dikllapkan: barang saniter & ubin dari 
ranah liat dikilapkan, barang tanah liat 
uruuk kepertuan bahan bangunan tamnya; 
hasil Ikutanj srsa &jasa penunjang mdustrl 
barang dart tanah liat uruuk kepertuan 
bahan bangunan Iainnva. 

39. Barang dari bntu keperluan rumah tangga, Rupiah lnvestasl > 500 juta 
bahan bangunan dart baiu, barang sent / 
paJanga.n dari batu, basil ikutan/ sisa & jasa 
penunjang indusiri barang dari batu uruuk 
keperluan rumah rangga: Batu pipisan. 

40. Barang dari batu untuk keperluan industrl, Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
barang lainnya dart batu untuk kepcrluan 
lainnya, basil ikutan/sisa & jasa pcnunjang 
indust.ri dari batu keperluan lalnnya. 

41. Omamcn atau paiung dari rnarmer/batu Rupiah Lnvestasi > 500 juta 
pualam barang pajangan dari granu & 
marmrr/batu pualam, barang pajangan dari 
crux; barang granh & marrner/baiu pualam 
umuk untuk keperluan rumah tangga, 
hasll ikutan/slsa &jasa penunjang tnrtusrri 
barang dnri marmer/pualam umuk 
kepcrluan rurnah tangga dan pajangan. 

42. 13arang dari marmcr/batu pualam & granlt Rupiah lnvestasi > 500 juta 
keperluan hangunan, hasil ikutan/sisa & 
jasa penunjang industri barang dari manner 
untuk keperluan bahan bangunan, 

43. Barang dart marmer/batu pualam & granit, Rupiah lnvestasi > 500 juia 
onix umuk keperluan lalnnya, hasil/slsa & 
jasa pcnunjang industri barang dari manner 
/ batu pualam untuk kcpcrluan lainnva. 

44. Asbes semen dalam beruuk lernbaran, Rupiah lnvestasl > 500 juta 
buluh &. plpa dan alat kelcngkapan 
buluh dan plpn dari asbcs, hasil ikuLan/sisa 
&jasa pcnunjang lndustri barang dari asbos 
untuk kepcrluan bahan bangunan. 

45. Sc-rat ashes carnpuran, benang & tali Rupiah tnvestasl > 500 jura 
ashes, pakalan & perlengkapan pakaian & 
aJas kaki & cutup kepela dari serat asbcs, 
kertas milbord clan bulu kempa dari serat 
asbes. penyambung dari serai ashes yang 
dikempa dalam bcntuk lembaran atau untuk 
keperluan lndustri, hasu ikutan/sisa & Jasa 
penunjang Industri barang dan asbes umuk 

I 
kepcrluan lainnya. 

46. I Pcrabot rumah <lari asbes, barang lain da.ri Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
asbcs untuk kepcrtuan loin, hasil ikut.an / 

I sisa &. Jasa pcnunjang 7industri barang darl 
asbes unrnk kepcrluan lamnya. 

47. Tepung kaolin, barang dtui gips, harang drui Rupiah Jovestasl > 500 juta 
mika, tcpung tfllk, kenas penggosok 
(adrasivc paper), barang galian bukan logam I lainnya, hasil fkutan/slsa &jasa pcnunjang 
fndustri barang galian bukan logam. 

[Jjndustn penggiling,n b,ja c Rupiah 1ovcstasi > 500 juta 
Ba1ang & keww.t baja, baju tulangan. baja 
profil. lcmbanm & pelat baja. terma:;uk 
paduannya. 



No Jellis Usaha dan/atau Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

~9. lndustri penemparan baja: Rupiah tnvcstasi > 500 juta 
Batang bcrongga atau bukan batang 
berongga atau bukan dart baja paduan arau 
bukan paduan; baja iempa bcntuk lainnya, 

- - lndustri penggihngan logam bukan bc',;1 · Rupiah lnvestasi > 500 juta 50. 
pelat, sheet, srrip, foil. dan bat/bateng. ,_. 
Eksiruksl logam bukan bcsi, Rupiah lnvcstasl > 500 jura s l. . 

52. r Penemparan logam bukan bcsi : Rupiah tnvcstasi > 500 juta 

I bar, rod, angle. shape dan section (profill 

I I hasil tempaan. 
53. lndustri alat pertanian darl logam. Rupiah lnvestasi > 500 juta - 54. tndustri ala, pertukangan dan pernotong dari Rupiah Investasi > 500 jura 

togam . ... 
lndustri alat kapur dari almuniurn. Rupiah lnvestasi > 500 juta 55. . 

56. lndustri alat dapur dari logarn bukan I Rupiah lnvestasi > 500 juta 
alrnuruurn. 

57. I Alat pcnukangan, pertanlan dan dapur Rupiah lnvcstasi > 500 jute 
yang terbuat dart logarn. 

58. lndustri peraboi rurnah tangga dan kantor Rupiah lnvestasl > 500 juta 
dari logam. 

-=g ,. - 
:) . Barang dari logam, bukan almunium unluk Rupiah lnvesiasl > 500 juia 

bangunan. 
GO. Barang dart almunium untuk bangunan. Rupiah lnvestasi > 500 juta -· l 

I 
61. Konstruksl baja uruuk bangunan, Rupiah lnvestasi > 500 juta 
62. Pembuatan ketel dan beiana teken. Rupiah lnvestasi > 500 juta I 

63. . Barang dari logam untuk konsrruksi lainnya. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
M. lndustri palm, mur dan baur. Rupiah lnvcstast > 500 juta 

- >--- - 65. lndusrri engsel, grendet dan kunci dari Rupiah lnvestasi > 500 Juta 
logam. 

66. lndustn kawat logam : kawat Oalbani / non Rupiah Investasi > 500 [uta 
galbani, baja stanless. 

I - ~ 
67. lndustri pipa dan sarnhungan pipa dari Rupiah lnvesiasi > 500 jute 

logarn. 
68. lndustri lampu dari logam. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
59. lndustri barang logam lainnya. Yang belum Rupiah tnvestasi > 500 juta 

iercakup dimanapun. 
70. lnduslri mesin uap, turbin, clan kicir, Rupiah Investasi > 500 juta - 71. lndustri motor pembakaran dalam. Rupiah lnvestasi > 500 jura 
72. lndustri kornponen dan suku cadang motor I Rupiah Investasi > 500 juta 

penggerak mula. ,__ -~ - 73. Perneliharaan dan perbaikan mesln Penggerak Rupiah Investasi > 500 juia 
74. lndustri mesm pertanian don fM' - I- 

Luas > 500 
perlengkapannva. 

1 --- I- ·- 75. Perncllharaan dan pcrbalkan mcsin RuplaJ1 lnvestasi > 500 juta 
pcrrn.nian. 

76. Mcsin pcngolah/pcngcrjaan logam dan Ton/Hthun Kapasitas > 100 
pcrlt·ngknpannyn. I ,___ 

77. Mesin pcngolah/pengerjaan kayu dan Rupiah lnvcstasi " 500 juta 
perlcngkapan. 

78. Pemcliharaan dan pcrbaikan rncsin I Rupiah lnvestasi > 500 ju1a 
logam dan kRyu . .._ 

79. lndustri mesin tekstil. ~upiah lnvcstasl > 500 juta - --- 80. lndustri mrsin J)('J'CCtakan dnn pt>nt."rb1uin. M1/tahun Produksi rill > 500.000 
. dan invcstasi > 500 ju1a 

_....._ 



No Jen.is O&aha d.an/ a tau Kegiatan Satuan Ska.la/ Bennin . 
8l. Mesin pengolah hasil pertanian dan Unit/ta.bun Kapasitas > 100 

perkebunan, hasf kehutanan clan rnesin 
pcngolah makanan mlnuman serta rncsin 
pengolah iatnnya. 

82. Komponc·n dan suku cadang rnesm mdustrl Rupiah Investasi > 500 ju ta 
khusus. 

83. Perneliharaan dan pcrbaikan mcsin khusus. Rupiah lnvcstasl > 500 jura 
84. Mcsin kantor dan akuntansi manual. Rupiah lnvesiasl > 500 [uta 
85. Mcsin kantor dan Kornputasi akuntansi Rupiah lnvestasi > 500 juta 

elektronlka. 
86. lndustri mesin jahit, Rupiah I tnvestasl > 500 juia 
81. Alat bcrai dan alai pengaogkat. Unit/tahun Kapasitas > 30 I 
88. Mcsin Ouida. Rupiah Investasi > 500 juta 
89. Mesln pendtngln. Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
90. I Mesin dan perlengkapan alat pernanas air, Rupiah lnvestasl > 500 juta 

mesin dll. 
91. lndustri komponen dan suku cadang mcsln Rupiah tnvestast > 500 juta 

jahit & peralaiannya. 
92. Mcsin pcmbangklt listrik. Rupiah lnvesmsl > 500 juia 
93. Motor listrik. Rupiah lnvcsta.sl > 500 juta 

. 

94. Transfonnator. pcngubah arus (rectifier), Unlt/tahun Kapasltas > 10.000 

' 
pengontrol tegangan. 

95. Panel listrik dan switch gear. Rupiah Investasl > 500 juta 
96. Mesin las llsrrik, Rupiah lnvestasi > 500 juta 
97. Mesin listrik lainnya. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
98. Pemeliharaan dan perbaikan mesin list.rlk. Rupiah lnvestasl > 500 juia .. 

lndusrri radio dan TV. tnvestssl > 500 juta 99. Rupiah ·- 100. lndustri a.lat komunikasl. Rupiah tnvestast > 500 juta 
IO I. Peralarnn dan pcrk-ngkapan sinar X. -- Rupiah tnvestasl > 500 luia -- - 102. Sub mdu stri dun komponcn elckrronlka. Rupiah lnvestasi > 500 [uta 
103. lndusui alat listrik untuk kcpcrluan rurnah Rupiah lnvestast > 500 [uta 

iangga. 
104. lndustri ace um u later listrik. Rupiah lnvesiasi > 500 juta 
105. lndustri bola lampu pijar, lampu penerangan Rupiah Investasi > 500 juta 

terpusat dan lampu ultraviolet. 
106. lndustri lamputabung gas ( lampu pembuang Rupiah Investasi > 500 juta 

muatan listrik] - 107. lndustri komponen lampu listrik. Rupiah lnvestasi "' 500 juta 
108, I Kabel llsrrik dan telepon. Rupiah lnvestasl > 500 juta 
109. Alat listrik dan komponen lainnya. Rupiah lnvestasl > 500 [uta 
111 Motor pernbakarnn dalam uruuk kapal, Rupiah lnvestasl > 500 juia ...... 
112. Peralatnn dan perlengkapan kapal. Rupiah Investasi > 500 juta 

,-. 
115. lndustri perakitan kendaraan bermotor M' Luas > 500 

yang melakukan proses pengccatan yang 
didahulul olch proses degresing celup ; 

I kendaraan roda em pat atau lebih ; lndustri 
perakitan kendaraan bermoior yang 
melakukan proses industri ring. 

116. Perlengkapan kendaraan roda empat: MJ Luas > 500 
lndustri komponcn kendaraan bc-rmotor 
yang mcla.kukan proses pengecatan yang 
didahului proses dcgresing cclup indusrri 
kompon1•n kt•ndHn:tR11 bl·rmotor yang 
melekL1kan proscs indusui ring . I . 



145. lndustri Icrmulasi pestlsida. Rupiah 
f--1-4~6-.-1-~P,....e_n...,.~e-rn-ili air. --------------'1-R_u_p_i_ah_ 

r;i.k g 
f-----il---- l 44. Furniture dari alumunium dan rotan. Ml --.--L-uas > ::,00 J =i 

lm·t·stasi > 500 juta 
lnvestasl > 500 juta 

p 

1.000 aiau 
tnvesiasi > 500 juta Rupiah 

• 
136. lndustri Rokok. Orang 20 s Tenaga kerja s 

I 1.000 atau 
Rupiah Investasi > 500 juta 

137. Furniture. Orang 20 s Tenaga kcrja s 
1.000 atau 1~p;M lnvestasi > 500 juta - - 138. Pcrusahaan Kosmelik. Orang 20 s Tenaga kcrja s 
1.000 atau 

Rupiah Investasi > 500 jut.a 
139. Pelcburan emas. Rupiah Invesrasi > 500 juta 
140. Ru mah potong aynm. Rupiah lnvestasr > 500 [uta 

Investasi > 500 jura - ,~ t , Rumnh potong avnm d»n J'l("ngutan;m 1<uplnh 
daging. 

142. lndustri barang dari semen. Rupiah lnvcstasi > 500 juia 
143. Pe titan baran elektronik. Ru iab I Investasi > 500 Iuta 

mulla, batu permata, serbuk dan bubuk 
batu mulla, batu permain slntetik, perrnata I _l lainnvn, husll ikutaa/sisa &Jdsa 
penunjang industri permata : bamng 
perhtasan. 

l27. lndustri barang perhiasan berhnrga uniuk Rupiah tnvesrasl > 500 [ura 
keperluan prlbadi dari banan logam muha. 

1:.28. lndustn barang pcrhiasan berhorga uniuk Rupiah lnvestasl > 500 juta 
kepertuan pribadl dan bahan bukan logmn 

I mulia, - 129. Slick, bad clan scjrnisnya : f3olR. Rupiah lnvcstasi > 500 juta - lnvcstasi > 500 juta - 130. Maimrn anak-anak. Rupiah - -- - 
131. Pena <Jan perlengkapannya, pensll. Rupiah lnvestasi > 500 juta 

lnvcstasi > 500 juta - 
132. Pita mesln Luhs/g;imhar. Rupiah 

I- 
Rupiah tnvestasi > 500 juta 133. Payung kain. 

13'1. tndustrt Kerupuk, Orang j 20 s Tenaga kcrja s 
1.000 aiau 

I RupH lnvestasi > 500 juta 
Orang 20 s Tenaga lrerja s 

-i 
135. lnuustri Sabun. 

125. 

123. 
124. 

lnvcntasi > 500 juta Rupiah Bcrllan perhlasan, intan pe-rhiasan Batu 126. 

122. 

l 19 
120 --- 121. 

No 
117. 
118. 

Jellis Usaha dan/atau Kegiatan -I SatullJI Skala/Beu.ran 

I Kcndarnnn bermotor roda dUa/1iga. Rupiah tnvcsiasl > 500 juta 
komponen dan pcrtengkapan kendaraan Rupiah tnvestasi > 500 juia 
bermotor roda dua/tiga. 
Indusrri scpeda. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
tndustri pcrlcngkapan sepcda. Rupiah lnvcstasl > 500 juta I Pcralaian industri Ilrnu pcngetahuan, Rupiah lnvestasi > 500 jura 
pcngukur clan pengatur manual, 
tndusirt RIRt ndus untuk ilmu pengetahuan, Rupiah lnvcstasl > 500 jura 
tcropong dun ulnt industri untuk lltnu 
pengetahuan. 

·• Ramera fotografi, Rupiah Invcstasi > 500 juta 
Kamera sinernatograll, proycktor dan Rupiah Investasl > 500 juta 
perlcngkapannya. 
tndusin Jam don sejenlsnya. Rupiah Invesiasl > 500 juts 



Ton/tahun Produksl till> 1.000 
Ton/tahun Produksi ri.11 > 5.000 
Ton/tahun Pemakaian gula > 200 
Ton/lahun Pcmakaian gula > 200 
Ton/tahun Produksi rill > 1.000 

1'on/tahun Produksl rill > 1.000 

Ton/tahun Pcngolahan > 9.000 

Ton/tahun Produksi rill > 6.000 

Ton/tahun Jumlah kcdclai > 3.000 
Ton/tahun Produksi rill > 2.600 
Rupiah lnvcstasi > 500 juta 

Rupiah lnvrstosi > 500 Juta 
Rupiah lnvestn~l > 500 Juta 

Sernuo bcsaran 

Produksi nil > 5.000 Ton/tahun 

.1 

- Koln kelantang t!Ari sernt lt'kSIII 
hewani, campuran serru, slnuls dan 
setengah slructis, Iurnbuh-tumbuhan: 
Kam cclup dari semi hewani, carnpuran 
serat, stntetts dan seiengah sirueus, 
tumbuh-turnbuhan; 
Pclusuhun/ pcncuclan tckstll/ pakaian 
jadi, kain basil proses penyernpurnaan . 

I 

l 

171. lndustri penyedap masakan klrniawi clan non 
kimlawl. 

11D" Caram rncJa. garam bala dan garam lamnya. 
173. - lndustn ,rnc:kll le-nun. 
174. 

170. Komponcn burnbu masak. 
169. Tahu. 

J67. l>ati/sari ubi kayu (tepung indusirij : 
Hasil ikulnn/sisa indusrri pa1i/sari ubi 
kayu. 

16-8-.~-Sagu ; Pati palrna, hasil ikutan/slsa industri 
berbagai patl palma, 

l&L Sirup dari bahan gula. 
163. Pembuatan gula lainnya, 

- Makanan clan tcpung beras atau lcpung 
lainnya; 

- Makanan darl tepung terigu, 

162. 

165. Pengolahan gula lalnnya selain sirup. 
~~~~~~~~-'--~~~~~·!-~~~~~~~~---! 

166. - Kembang gula mcngandung kakao, 
ka.kao olahan, makanan yang 
mengandung kakao; 

- Kembang gula yang tldak mengandung 
kakao. 

No Jenia Uaaha dau/atau Kegiatan 
. T- Skala/ Besarau Sa tu.au 

147. Kertas box. Rupiah lnvcstasl > 500 juta 

f 
148. Farm ast. Rupiah lnvestasl > 500 juta 
149. Corrugated lv. offset packaging MFC. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
150. Kerarmk-mozalk. Rupiah tnvestast > 500 jut.a 
151. Pipa stamless. Rupiah lnvcstasi > 500 [uta 
152. Sari daging dan air daging, daging beku, Ton/tahun Produksl RliJ > 2.000 

daging olahan ianpa kedap udara. daging atau 
olahan datam kemasan kedap udara lainnya, tnvestasi > 500 juta 
daging olahnan dan awetan lainnya. dagmg 
dalarn kaleng; susu kepala [whey]. susu I bubuk, susu yang diawetkan, susu cair dan 
susu kental. I 

1->3. Mentega. kcju dan rnakanan dari susu Ton/cahun I Produksi Riil > 2.000 
lalnnya, atau 

invcstasi > 500 juta 
15.:t. Es krim dan susu. Litcr/tahun Produksl Rill > 350.000 
155. Oleochernical, mlnyak kasarj'lemak hewan~on/tahun - 

Produksi Rill~ 1.000 
mlnvak kasar nabatl. 

15b. Margarine. Ton/tahun Produksi Rlil z 1.000 
157. Mlnyak lndustri kclapa, Ton/tahun Produksi RHI z 4.500 
158. Minyak industri kelapa sawlt. Ton/tahun Produksl Rill ~ 1.000 
159. Minyak i ndustri lainnya dari nabati atau Ton/tahun Produksi Riil z 1.000 

hewani. ..... 
160. Olahan minyak makan dan lernak dari Ton/tahun Produksi Riil z 1.000 

I nabau clan hcwani, I 
161. Tcpung terigu. Ton/tahun Produksi Rill~ l.000 - -· 



I No Jen.is Usalua dan/atan Kegiatan Satuan Skala/Besaran 
175. " Kam cetak, Rupiah lnvestasi > 500 juia 
176. Pembat ikan. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
177. Karung goni. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
178. Pcnggergajia.n dan pengawctan kayu, MJ/Tahun Produksi Riil ~ l.000 

a tau 
lnvestasi > 500 juta 

179. Komponen rumah dari kayu Rupiah lnvestasi > 500 juta 
180. Decoratiue plywood_ Rupiah lnvestasi > 500 [uta 
181. I Particle board. hard board dan block board. - Rupiah Investasi > 500 juta 
182. Rotan metah dan rotan seiengah jadi. Rupiah Investasi > 500 Juta 

sumpit, tusuk gigi dan scndok es krirn dari 
kayu, 

I 183. Perabor/kelcngkapan rumah tangga dari Rupiah Investasi > 500 juta 

L!!!_. 
kayu, mcubel, kotak TV. 
Rotan barang jadl, M:• I Bulan Produksl Rlil ~ 1.500 

185. Sumpit dan tusuk sale dan industri. Rupiah lnvestasi > 500 ju ta - 
I 

186. I Kenas lndustn, kertas tu ifs dan cetak, Rupiah Invesiasl > 500 juta 
kertas bcrharga atau khusus, hasil ikutan / 
slsa pembuatan kertas budaya 

187. Kertas konstruksi. lndustn bungkus dan Rupiah I nvesrasl > 500 ju ta 
pengepakan, board, hasil ikut.an/sisa 
pcrnbuaran kcnas uidustn.jasa pcnunjang 
inrlus1ri kenas induslri. 

188. Kertas rumah tangga, kertas sigaret, MJ/bulan l'roduksi Riil?. 
I kenas tipis lalnnya, basil ikutan/ sisa & 1.500.000 
I jasa pcnunjang indusiri kcnas ussue. - 189. I lnvestast > 500 juta Kertas dan kcrtas karton be-rgetombang, Rupiah 

berkerut. berkisut, kenas dan kertns I I 
karton. Hasil ikuran/sisa &.jasa pcnunjang 
industri kenas lalnnya. 

l90. Kertas & karton berlapis, kertas stetlonari. Rupiah lnvcstasi > 500 juta 
hasil ikutan/sisa &jasa penunjang industn l dari kertas & karton. 

191. • lndustri percetakaan dan penerbitan . M'/Tahun Produksl Rill~ 500.000 
a tau 
Investasi > 500 juta 

192. Pigrnen dengan dasar oksida Umah hitam Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
(lead industri) atau scnyawa chrom, pigrnen 
dengan dasar campuran zinc sulphide dan 
barium sulphate termasuk barium sulphate. 
pigmen dari logam/tanah. bahan pcwarna / 
pigmcn zat anorganik lalnya. Hasil ikutan I 
sisa &jasa penunjang industn kimia dasar 
anorganlk plgmcn; 231 warns tck til. 

193. Hasil antara phenol & hasil antara indusrri Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
dan iurunnva, zat warna untuk makanan 
& obat-obaran, pigman industri. uu warna / 
pigmcn lainnya. Has1l lkutan/sisa & jasa 

I 
penunjang industri kimia dasar lndustri 
mtermedtare dths, zat wamn dnn p1gmen. 

I• 
Erhvlenc oxide. c1hylcnc glycol, <'thylenc Rupiah lnvcstasl > 500 juta 19-1. 
industn llt. vinvl rhloricle, vynil mdustri, tri 
cloro cthylcn1·, tetra chloro c1hylrn<". acrylic 
acid, acrvlonnrillc, 1urunan c1hylcm: lnmnyn. - 100 Prop\0l<'nl' oxide dan glycol. dichloride; Rupiah lnvestas, > 500 juts 
t.urunan propylene- lainnya : lndustrl 
h1tAdcnR, buthyl acrvlitc, industry ~lycol. 
LUrunan industri laJnnya. 



No Jenis Usaha dan/ a tau Kegiatan I Satuan Ska.lafBesaran 
196. Alkyl benzene. trchloro benzene. ethyl Rupiah Investasl > 500 juta 

benzene, cyclonltril polimcr, benzene dan 
turunan lainnya. 

197. Benzaldchldc, bcnzoid acid, industri Rupiah lnvcstasl > 500 juta 
caprolaktam dan turunan lalnny,a. 

Rupiah - lnvestasi > 500 juia 198. Phtallc anhydride. pure terephrhahc add, 
cumene xylene dan iurunan lainnya. - tnvesrast > 500 [uta 199. I laslt tkuian/stsa & jasa penunjang lndustri 

I 
Rupiah 

iirma Dasar.undustn yang bersumber dart 
. mlnyak dan gas buml sorta dari baiubara, 

I 200. Bahan kimia khusus, untuk pengolahan air, Rupiah investasi > 500 juta 
bahan kimta khusus untuk mlnyak & gas 

I burni, tekstil, industri: bahan kimla unruk 
keperluan kcschatan., bah.an kimia .k.husus 
lalnnya. 

201. Hasil ikutan/sisa 8·, jasa penunjang lndustri Rupiah lnvestasl > 500 Jula. 
Kimla Dasar vang menghasilkan bahan krrnia 
khusus. 

202. Pelarut: kloroform. ethyl acetate, ether, Rupiah tnvestasi > 500 juta 
carbon clisulfidr, dioctyl industrt. glycerin. 
dubutyl Industry, diisonil industri, 
diisodcccyl industn, d1heptyl trulueiri, 
acc'l'onltrtle. amylacetai, carbonll sulflr, 
cl lethylphtalare, dimethylsulphoxide. pelarut 
Iainnya, 

203. Ester : !auric acid, oxalic acid, plybdnc Rupiah lnvestasi > 500 juta 
indusui. adipic acid, acetic acid ester 
Jainnya. 

I 
204. Asam Industri : citric, oxalic, formic (asam Rupiah lnvesiasl > 500 jura 

semui], tannic, tartataric, adlplc acid, fauy, 

I gluconrc, picnc, aseuc acid (sintetesis bukan 
dari ka) u], Palmetic, stearic, glutamtc acid, 
asarn industri lamnya. 

205. Zm aktlf permukaan : Alkyl sulphonatr / Rupiah tnvestasl > 500 juia 
linter alkylatc sulphinal, lndustrt benzene 

l 
sulphonat / aklylnariaJ sulphonat, alkyl 
olefin sulphonat, industri sutphar/sodturn 
alkyl sulphate, alkyl cter sulphate/alkyl ariJ 
ether sulphate, seny. industri kwartener, zat 
aktif permukaan lainnya. 

206. Bah an pcngawet : formalin ( larutan Rupiah lnvcstasi > 500 juta 
industri ) . mpagin, nipasol, asam industri, 
natrit i.ndustri 13un sulfoksllat, nairn 
Isoaskorbat, natril dehyrcacetat, bahan 
pcngawct lamnya. 

207. Alkohol dan industri lcrnak : methanol. 
I 

Semua besaran 
ethanol, fall) tndustri, alokohol dan lndustri 
lernak lainnva. -- I 208. P1,lyhydric industri : pcntaccrythrtrol. Rupiah lnvestasi > 500 Juta 
mannitcl, D.glusitol, polyhydric indusrri 
lalnnva : bio gas. 

' ' 209. Bnhan 13ndustr lainnya : mono sodium I Rupiah lnvestasi > 500 juta 
glutamate (MSG). kalsium sitrat, saccharin. 

I nalrium snamai, garam- gararn stearat, I 
bahan industri lainnya. 

[ 210. l-lasll lkutan/sisa & jasa penunjsng lndustri Rupiah tnvestasi > 500 juta 
Kirnia Dasar. 

' 



No Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Sa.tuan Skala/ Besara:n 

21 l. Pupuk alam yang erasal dari Batuan I semue besaran 
bukan baruan, pupuk alam/non sintetis 
lainnya, hasil ikutan/sisa & jasa pcnunjang 
industn pupuk alam/non simeus. 

.l 1.2. I Pupuk buaian majemuk atau carnpuran, Sernua besaran 
hasil lkutanysisa &,jasa penunjang mdusiri 
pupuk buatan, majemuk dan campuran. - 213. Pupuk prlcnp,kap cair. hasil ikutanr si a & Rupiah lnvestasi > 500 juta 

j jasa penunjong lndustrl pupuk lainnya. 
214. Damar : alkyl dan polyester, amino Rupiah Investasi > 500 juia 

[anunoplas], plliamida. epoxide, phenolic, 
silicone, l-lndus] buaian lainnya. 

215. Hasil ikutanj' sisa & jasa pcnunjang indu stri Rupiah Investasi > 500 juia 
I buatan (resin slnteils] & bahan industri. 

216. taieks slntetls. polyburadine, polychtorobuta Rupiah Invcstasi > 500 juta I 

dineswrene, polychloroprcnc (neoprene), 
buthyl rubber, acrylonitrile butadiene ru bber, 
ethylene propylene non conjugate diene 
rubber, karet buaran tainnva, hasil ikutan I 
sisa & jasa pcnunjang mdustri karet buatan, 

217. Obat nyamuk padat. Rupiah tnvestasl > 500 juta 
2l8. Jasa penunjang industri bahan baku Rupiah lnvestasi > 500 JU ta 

pernberanlas hama [industri manufacturing). 

219. I Bahan baku zat pengatur tumbuh senyawa : Rupiah Invcstasi > 500 juta 
industri pbenory, ndusrri generator. 
piperidine, ammoniumquatener, triacantanol, 

I senyawa lainnya. 
220. Zat pcngatur tumbuh. basil ikutan/sisa &, Rupiah tnvestasi :> 500 [uta 

jasa penunjang industri zat pcngatur 
turnbuh. 

221. I Industri cat, pernis dan lak: cat anti 
,.- . 

lnvestasi > 500 juta Rupiah 
I lumut/anti karat/cat dasarycai lainnya dari 

I polllcster yang dllarutkan dalam media 
bukan air. 

222. I Cat arui lumut/aml karat/cat dasar/cat Rupiah lnvestasl > 500 juta 
lainnya dari polymer vinll atau acrylic, 
yang dllarutkan dalam media bukan air. 

224. Cat ant! lumut/anti karat /cat dasar / cat Rupiah Investasl > 500 juta 
lainnya darl polymer vinil atau acrylic, 
vang dilarutkan dalam media air. 

225. Cat anti lumut / anti karat / cat dasar I Rupiah lnvestasi > 500 [uta 
cat lamnya bahan lainnya yang dilarutkan 
dalarn media air. 

226. Cat lainnya darl bahan polymer ,inyl dan Rupiah Investasl > 500 [uta 
acrylic atau clan bahan lainnva diencerkan 
dengan air. 

227. Pernls, lak (lacquers), dcmpul. Plamur: - Rupiah lnvestasi > 500 juta 
cat/perms dan lak lainnya. 

228. 1111.sil ikutan/slsa &jasa penunjang lndusui Rupiah Investasl > 500 juta 
cat, pernis dan Jal<. 

229. - Sabun rumah tangga, sabun bukan untuk Rupiah lnvestasl > 500 juta 
keperluan rurnah tangga, detcrjen, 
pemutih, pelcmbul cucian. enzim pcncuci; 

- Bahan pembcrsih; 
- Produk UIHUk kesehatan gigi dan 

mulut, hai,il ll<ulan/sisa &jasa penunjang 
industri sabun dan pcmbcrsih keperluru, 
rumal1 tangga l<lrmasuk tapaJ gigi. 



Luas > 500 atau 
ln\r'ita.si ,. 500 Juta 

261 lnduMri f,.;aca. 

I 2!'\i _L Museum. Gallery, dan scJ<'msnyn. M_' L_u_a_s_,_1._00_0 • 
258~ Art ~hop. M1 Luas > 5.000 
259 ~1 lndustri Penggergajian lrnyu / Pengolo_h_a_n __ -1-_M_J · ~ Luas > SO_O_e_la_u _ I kayu. tnvestast ,. 500 juta _ 
260 tndustri Silos. MJ I Lues > 500 atnu 

lnvrs1as1 > 500 JUie 

Tenaga kerja > 30 atau 
lnvestasl > 500 jura 

Luas ,. 500 atau I 
lnvestasi > 500 jut a 

Orang lndustri handycraft/kerajimm. 

Luas > 250 atau 
Tnvcsta.si > 500 juta 

Oudang Dcpo. 

1 2:>6. 

255. 

Bengkel, Service Kendaraan, 254. 
t 253 .• 

- 252. 

Ha Luase 5 
M1 Luas < 20.000 I- _; 

M1 , Luas > 500 

- Unlt/tnhun I Pro<.luksi < 100.000 
Rupiah f lnvcstasi > 500 JU ta Indusrn penggilingan karet sheet. ---- lndul>lri batcraJ basah (akurnulator llstrik]. - Perdagangan/pembclanjaan industrt 

terkonsentrasl. 
- Luas lahan, atau 
- Luas bangunan. 

Show Room kendaraan / furniture. 

250. 
251. 

- 
- Rupia.h 

- 
lnvestasi > 500 juta 

Rupiah 
M' 

M' 

lndustri gula pasir purih. 149. 

;---- 247. , Stasiun pernanas crude 011. 

148. I tndustri barnng·barang darl plasuk 

246. I lndustri pengolahan kayu. 

242. lndustri minyak kclapa sawit Rupiah Investasi > 500 juta --- 243. lndustri asam sulfat dan alumunium sulfat. Rupiah lnvcstasi > 500 juta J.----.1.--,---------,----------4----'----,-----,--,----'-- - 244. Sales dan service kendaraan bermotor. Ml Luas > 500 atau 
tnvcstasl > 500 [uta - -,------------------ Luas > 500 atau 
lnvestasi > 500 juta ---------+-------+-- Inv cs ta s i > 500 juta 
Luas > 500 atau 
Investasi > 500 juta 

241. Industri gas 02 dan N2. Rupiah lnvestasi > 500 juta 

lnvestasi > 500 juta 

239. 

- 

Rupiah 234. 

233 Perekat dari bahan alarnr, pcrckat dari 
Industri simetls industri ring [dalam 
kemasan cceran kurang atau sarna dengan 
I kg). Perekat dari industrl slmeris Indusrri 
nna ldalam kemasan kurang atau sarna 
dengan 1 kg), pcrekai tainnya, pcrckat 
lainnya, hast lkuran/ isa &jasa penunjang 
Industn perekat. ------ -------, Tinta tuns, unta cetak. tlnta khusus, 

I nnra Iainnya, hasi! ikutan/sioo &. J11i.a 
pcnunjang industri unia. ---- 235. lndustri pt•ngolahan paha kodok. Rupiah tnvcstasi > 500 juta -----!-- -----. ...;.... __ ---! 

I 236. 1 tndusin pasta ubi Jalar. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
---+-- 237. lndustri Venner kayu karet, Rupiah tnvestasi > 500 juta >----.1....--------------------1- 238. Industri aspaJ induslri / aspal mix. Rupiah Investasi > 500 juta ----'--------1-------1---,-----,-...,...,,..,,...,---~ 

lndustri MOF kayu karct. Rupiah lnvestasi > 500 juta 
,__2_4_0-.--lndustrikaroseri 1no_b_il_.---------r-~-,----4I_L_u_a_s_>_S_O_O_a_t_a_u l 

tnvesiasi > 500 juta 

Rupiah 
. 232. 

Kosmrtik lainnya. Rupiah lnvestasi > 500 juta 

tnvestasi > 500 juta 

Hasil 1ku1an/sia & [asa penunjang industri Rupiah lnvestasi > 500 juta 
kosmetik, 

231. 

L ~o _ _,_, _ ____,.,_ Jenls u saha clan/ atau_K_e_:gi:_a_t.a_o -J..- __ s_ • .,..tu...,._an __ .1---,---S-k_•...,la_f_B-=es-=oo-=ara.n-=·--=-------i 
230. Sediaan : rias wajah, wangi-wangian. Rupiah I lnvestasi > 5 juta 

rambut, kuku, pcrawatan kuut, pcrawatan 
badan, cukur, 



268. Usaha pcngcringan lkan Leri. Rupiah tnvesiast > 500 juta 

269. lndustn plastik lernbaran. Rupiah tnvcstast > 500 [uta 
J.70. Kemasan karton, Ton/Tahun Produksl rill~ 4.000 
271. Paku, kmvat, bcndrat. 1on/Tahun Produksi rm~ 8 [uta. 
272. Eleklronik AC. Unit/Bulan Produksi riil z 1.000 
273. Lemari cs. Unit/Bulan Produksi rill~ 1.500 
274. Pembuatan bahan slnretlk (dakron). Yard/Tahun Produksl rill~ 7 .5 juta 
275. Rantai jangkar. Ton/Tahun Produksl rfil > 3.000 
276. Produk.si Rokok. Ton/Tab.un Produksi rlil z I .000 
277. Pcngolahan biji mete. Ton[Hrui Prod uksi riil ~ 15 
278. 

' 
Minyak mete. Ton/Hari Produksl rill~ 20 . 

279. Album Ioro. Rupiah Investasi > 500 [uta 
I 

280. Jamu serbuk/rnlnuman serbuk. Ton/Tahun Prod u ksi ri 11 ~ 1. 500 
181. Pcngolahan minyak randu, Rupiah Invcstasi > 500 jut.a 
282. Pengolahan tempurung kclapa. Ton/Tahun Produksi 1iil?. 2.500 
283 Buah-buahan dalam betel, Ton/Tahun Produksl till?. 2.200 I 

I 284. - Buah-buahan lumal (Sf'IAi/JRm dan jeli]: Ton/Tahun Prod u ksl rill ?. 2.200 
- Sayura.n yang dllurnatkan. Ton/Tahun Produksi riil.?.. 2.200 

285. - Air sari pekat buah-buahan dan savurnn, Ton/Tnhun Produksi rill 1e 2.000 

I 
bubuk sari sayuran dan buh-buanan. - Pengolahan & pcngawctan lainnya untuk Ton/Tahun Prod u ksi rill ~ 2.200 

I buah-buahan clan sayuran: I 
' 286. lkan arau bioln perairan lainnya yang Ton/Tahun Produ ksl rill ie 2.200 

I dikalengkan, blnatang lunak aiau bcrkulit 
kcras yang dikalengkan. 

287. Binatang lunak atau binatang berkulit keras Ton/Tahu~oduksi rill 1e 2.200 
beku, lkan atau biota pcrairan lainnya bcku. 

288. Oleo chemical, minyak k1lsar/Jcmak dari I Ton/Tahun Produksi rill ~ 1.000 
hewani, minyak kasar nabati, 

289. Olahan mlnyak makanan dan lcmak dari Ton/Tahun Produksi riil :2: 1.000 
nabati dan hcwanl. 

290. Sirup behan dari gula, Ton/Tahun Pernakalan gula 1e 200 
291. - Pati sari/ubi kayu [tepung tapioka]; Ton/Tahun I Produksi riil z 9.000 

- Hasil ikutan/slsa Industry pati/ubl kayu. Ton/Tahun Produksi tiil ~ 9.000 -- f- 
191. T1·h ,·kstrak. Ton/'l'ehun Prod u ksi rill ~ 2.000 
293. , Daging sintetis, bubuk sart kedelai. Ton/Tahun Produ ksi riil ~ 1.000 
294. I Kegiatan indust ri yang 1ldnk rermasuk I ·- - 

angka l sampal dcngan angka 293 dengan 
pcnggu nenn arcnl : 
n. Urhan / Km.a kecil ( Jumlah penduduk Ila Luas < 20 

20.000 - 200.000 jiwa l 
I b. Rural/pedesaan. H Luas < 30 

No Jenls Osaha dan/atau. Kegiatan Satuan Skala/Besaran 

262. Oudang rongsok M' Luas > 500 aiau 
Investasi > 500 [uia 

263. lndustri pernbuatan mesln tenun, Rupiah lnvestasl > 500 [uta 

264. Pertokoan. Ml 2.500 < bangunan < 
10.000, atau lahan < 
50.000 

265. lndustri Pcrnecah batu. MJ Luas > 500 atau 
lnvestasi > SOOJula 

266. lndustri Pelintlngan Rokok. M' Luas > 500 atau 
lnvestasi > 500 juta 

267. Oudang rcmbakau. M' LURS > 500 atau 
lnvestasr > 500 juta 



4. I Normalisasi sunga1 (termasuk sudetan] dart I 
pernbuatan kanal banjir 
a. di kota kccll (Jumlnh penduduk 20.000 

s/d 200.000 [twa ] 
· panjang: ntau Km 3 s Panjang < 10 
- volume pengerukan, M" 100.000 s volume < 500.000 

b. pedesaan 
- panjHng: OIOU Km 5 s Panjang < 15 
- volume pcngerukan M·' 150.000 s Volume< 500.000 I 

II I JalaD. dan Jembatan 
' l. I l>t-111llangu11Rn/pcnlngl<atan Jalan 

(tcrmasuk .Jalan Toi) yang membutuhkan 
pengadaan tanah dituar rumija [ruang 
milik jalan) 
a. d1 kota kecll ( jurnlah penduduk 20.000 

s/d 200.000 jiwa] 
- panjnng: atau 

I 
Km 3 < Panjang < 10 

- pcngadaan tanah Ila 5 < Luas < 10 I 

Pengcmbangan rawa (rcklamasi rawa 
untuk budiclaya pertanian] 

3. 

500 s. Luas < 2.000 
500 s Luas < 1.000 
I 00 s Luas s 500 

HR 
I la 
Ha 

500 s Luas < 1.000 Ha 

2. 

6 $ Tinggi < 15 
50 s Luas < 200 
300.000 s Volume s 500.000 

Satuan 

I 

I 

M 
H..t 
MJ 

S.lcala/Besaran ~ N-;-r Jellis Usaha dan/atau Kegiatan i I. : Sumbu D•ya Ab ------L-----~------------l 

I Pembangunan Bendungan / Waduk 
a Pcmbangunan bendungan / waduk 

alau jenis tampungan air fainnya. 
- Tinggf; 
- Luas genangan; 
- Volume tampungan 

b. Rrhahilitasl bcndungan / waduk aiau 
jenis tampungan air lainnya, 
- Tlnggi; M 6 s Tmgg1 -e Is 
• Luas genangan: I fa I so s Luas < 200 
• Volume iampungan M' 300.000 s Volumes 500.000 ----------i------ ----------! Dacrah lrigasi 

a. Pernbangunan baru dengan luas: 
b. Peningkatan dcngan luas: 
c. Pencetakan sawah, luas 

[perkelompokan]. 

I. BIDANG PEKERJAAN UMUM 

No I Jena Usaha dan/atau Kegiatan Satuan Skala/Besa.tan 
I. Laboratoriurn surveyor dcngan invesugasi semua besaran 
2. Laboratorium pcngujlan mutu Semua besaran 
3. Pasar swnlayan/supcrmnrket/ toko serba M' 1.000 " luas lahan < 

Hd~/dep:,111cnwn store 50.000 
aiau 500 < luas bangunan 
< 10.000 

' 
,t. Pergudangan Umum M' 2.000 < luas bangunan < 

I I 10.000 - -----· 5. Pusat penokoari/perdagangan M' 5.000 < Juas lahan < 
50.000 
atau 2.500 e luas 

I 
bangunan < 10.000 

6. ' Toko bahan kimia M' Luas > 500 atau 
lnvestasi > 500 juta -- 

H. BIDANG PERDAGANGAN 



No Jen.is Usaha dan/atau Kegiatan Satuan Skala/Besaran 
b. di pedesaan 

• panjang: atau Km 10 < Panjang < 30 
• pengadaan tanah Ha 10 < t.uas < 30 

2 I Pernbangunan subway/underpass, 
terowongan / tunnel. jalan layang/ Ilv over, 
dan jembatan 
a. Pernbangunan subway/underpass, 

tcrowongan/tunncl, jalan layang/ lly 
over. Km Panjang < 2 
· Panjang 

b. Pembangunan jernbatan (diatas 
sungai/badan air] 
• Panjang bentang utama M 100 s Bentang utama < 500 .. 

IIJ. Kecipta-k:aryaan I 
I.. Pcrsampahan. 

a. Tc:mpat Pemrosesan Akhir (TPAJ dcngan 
system controlled landfill aiau sanitary 

I landfill termasuk instalnsl penunjang 
. luas kawasan; atau Ha Luas < 10 
. kapasltas total Ton Kapasitas < 10.000 

b. Pembangunan transfer station Ton/Harl Kapasitas < 1.000 
• Kapasitas 

c. Pernbangunan tnstalast pcngolahan I 
sampan ierpadu 
• Kapasuas Ton/llari Kapasitas < 500 

d. Prmbangunan incinerator 
• Kapasitas Ton/hrui Kapasltas e 500 e. Pernbangunan instalasi pcmbuatan 
kornpos 
• Kapasitas Ton/hari 50 s Kapasltas < 100 

r. Transfortasi sampah dcngan kereta apt. 
· Kapasitas Ton/hari Kapasitas < 500 

2. Pcmbangu nan perumahan/ perrnukiman 
a. Perko taaan Rumah • 30 s Unit e 100 

· Luas lahan 0,5 Ha s.d. 5 Ha 
a tau 

· Luas lantal bangunan 
kurang dari 10.000 m2 

b. Luar Perkotaan Ru mah • 30 s Unit < I 00 
• Luas lahan 0,5 Ha s.d. JO Ha 
• Kepadatan penduduk 150 

jiwa/lla atau 
• Luas lantal bangunan 

kurang dari 10.000 m2 
3. AU' Umbah dornestlk/pcrnukiman - 

a. pembangunan instalasl pcngolahan 
Lumpur unja (IPLT) termasuk fastlltas 

I penunjang. 
. luas; atau Ha Luas < 2 . kapasitas. 1\.-P/hrui kapasuas < 11 

b. pernbangunan instalasi pengolahan air 
limbah (TPAL) 
. luas: atau Ha Luas <3 . Beban organlk. Ton/hari Beban < 2,4 c. Pembangunan system perpipaan air 
hmbah [sewcrageyoff-shc sanltauon 
system) di pcrkolaan/permukiman. 
. luas layanan; atau Ha Luas < 500 . debit air hmbah M3/harl Debit < 16.000 ,_ 

4. Drainase permukiman perkoiaan 
a. pcmbangunan salura 11 primer dan 

sckunder 
. kota sedang, panjang Km Panjang < 10 



No Je.nis Usaha dan/atau Kegiatan Satuan Ska.l.a/Besarau. 

b. pernbangunan kolam rctensi/polder di 
arca/kawasan pemukirnan. 

l s Luas s 5 - luas kolarn retensi/ po lei.er Ha 

5. l Air minurn 
a. Pernbangunan jaringan dlsiribusi (luas Ila 100 s Luas < 500 

layanan]: u. Pernbangunan jaringan plpa rransrrusi 
(dengan panjangJ. 

8 s Paajang < 10 . kota sedang/kecil Km 
c. Pcngarnbilan air baku dari sungai. 

danau dan sumber air pcrrnukaan 
lalnnya (debit). 
. Suaga1/denau; Liter J detik 50 s Debit < 250 
. Mata air; Liter I dellk 2,5 s Debit < 250 

d. Pembangunan instalasi pengolahan air Liter/ detik 50 < Debit< 100 
dengan pengolahan tcngkap 

e. Pengambllan air tanah dalam umuk 
kebutuhan; 
. pelayanan m.asyruakat oleh Liter I detik 2,5 s Debit < 50 

penyelcnggara SPAM; 
. kegiatan lain dengan tujuan komcrsil l.iter/detik I ,0 s Debit < 50 

6. Pernbangunan gcclung 
a. Pernbangunan gedung dlatas 

tanah/bawah tanah 
l. Pungsi usaha, mcliputl bangunan M' 5.000 s Luas s I 0.000 

gedung perkantoran, perdagangan. 
perindustrian, pcrhotclan, wisata dan 
rekreasi, terminal dan bangunan 
gedung iempat penyirnpanan 

2. Fungsi keagamaan, meliputl bangunan M' 5.000 s Luas s 10.000 
masjid tcrmasuk rnushola, bangunan 
gereja termasuk kapel, bangunan 
vihara. dan bangunan kelcnteng: 

3. Fungsi sosiaJ dan budaya... rneliputi MJ 5.000 s Luas s 10.000 
bangunan gedung pelayanan 
pendidikan, pelayanan kesehatan, 
kebudayaan, laboratorium, dan 
bangunan gedung pelayanan umum. 

b.Pembangunan bangunan gedung di 
bawah tanah yang mellintas! prasarana 
dan/atau sarana umum. 
I. Fungsi usaha, mellputi bangunan I M' 5.000 s Luas s 10.000 

I 
gedung perkantoran, perdagangan. 
perindustrian, perhotelan. wlsara dan 
rvkrcasl. terminal dan bangunan 
gcdung tempat penyimpanen 

2. Fungal soslal dan budaya, mclipuu M' 5.000 s Luas s 10.000 
bangunan gedung pelayanan 
pendidikan, pelayanan kesehatan, 
kehudayaan, laboraco.rlu m, clan 
bangunan gedung pelsyanan umum. 

c, Pernbangunan bangunan gedung di 
bawah dan/atau dlatas afr. 
1. F'ungsl usaha, meliputi bangunan M~ 5.000 s Luas s: 10.000 

gedung perkantoran, perdagangan, 
pcrindustrian. perhotelan, wlsata dan 
rekreasi, terminal dan bangunan 
gcdung ternpat pcnyirnpanan 

2. Fungsl keagamaan, mellputi bangunan Ml 5.000 s Luas s 10.000 
masjld termasuk mushola, bangunan 
gereja rermasuk kapel, bangunan 

I vihara, dan bangunan kr-lentcng: 



Scrnua besaran 

Simla/Besa.nm Satuan N~LJellis Usaha dan/atau Kegjatan __ 

! •· I Mineral, Batubara, dan Pllnas Bum.i 
I. I Kegiatan eksplorasi detail padn tahap 

I !UP r:ksplor..ts1. vang beruypa kegiatan 
1h·lim·n,;1 '\ <hm,•ni,1 vang mencakup . I · Pemboran I - Pernbuatnn paruan 

J. BIDANG SOMBER DAYA E.NERGI DAN MINERAL 

--- - ---- -- 
No Jenis Usaha dan/atau Kcgiatan Satuan Skala/Besaran - -- 5 000 !, tuas s 10.000 3 I· ungs; sosial dan budava, melipun M· 

bangunan gedung pelaynnan 
pcndidtkan, pelayanan kesehuum, 
kehudavann, laboratorlurn, dan 
hangunnn gnlung pelayanan urnum. 

7. Pemhangunan kawasan permukirnan baru Ila LURS l\HW'IS,tn S 10 . Ka,,·n<;Rn Perrnukimnn Scderhnna untuk 
rnasvarukar. 

- Pcrnbangunan kawasan pcrmukunan 
baru sebagai pusat kegiatan sosial 
ckonorru Jokal perdesaan (Kora ierpadu 
Mandiri f"-•Ml eks transmlgrasl, fas11J1a1. 
pellntas batas PPLB dt perbatasaru: 

. Pengernbangan kawasan permukiman 
baru dengan pendekatan Kasiba/Lis1b11 
[Kawasan Siap bangun / Lingkungan 
Slop Bangun] --- 8. Peningkatan kualhas permukirnan. Ha Luas Kaw,1l>rln s IO 

~<·gm tan h,1 dapat hcru pa . . f't•nangilnan kawasan kumuh 
dlperkouum dcngan pcndekaran 
pernenuhan kebutuhan dnsar (basic 
need) pelayanan intrastrukrur, tunpa 
pernlndahan penduduk 

. Pernbangunan kawasan tcrtinggal, 
terpencil, kawasan perbaiasan. dan 
pulau - pulau kccil: 

. Pernbangunan kawanan perdesaan untuk 
rnerungkatkan ekonomi local 
[pr-nanganan h"1'\1,·11c;a11 terpilih pusat 
penumnuhan <k<:.1 KTP2t>, desa pusat 
pcnumbuhan lWPI 

(), Pi•nnnganan km\ asan kumuh perkotaan. Ila I. ua s Kawasan s. 5 
k<!gmtan iru dapat bcrupa . 
. Pennnganan menyeluruh ierhadap 

kawasan kurnuh berat di perkoraan 
merropchtnn yang dilakukan dengan 
pcndekatan perernnjaan kola (urban 
renewal). drseruu dengan pernindahan 
pcnduduk. dan dapat dlknmhinaslkan 
dengan penycdiaan bangunan rurnah 
susun. --· --- 10. Pcngerukan sedlment pada drainase primer M' Volume -e 11>0.000 

I [channel dredging, 
~ 11. Pt•mbunngan Lumpur hasi! pcngereukan 

I 
[cl11'dgmgl ke dumping site. dengan jarak Km .Jaruk -e 5 
don tuas dumping site Ila Luas < 1 

~ I Pemasangan ~mng.m '>ltmpah di 'lUn~,,i / M t JO s x 50 
rtrmnase primer 



No Jenis Usilha dan/ atau Kegiatan Satuan Skala I Besaran 
- Lubang bor Semua besaran 
- Shafl 
- Terowongan . 

2. 
I 

Mineral, batubara, dan panas bumr. 
- luas perijinan; atau Ila 5 < Luas < 200 
• luas daerah rcrbuka uruuk Ha 5 < Luas < 50 

pertambangan lKumulatir/ 
Tahun] 

3. Tahap Operasi Produksl r 
13. Panas burnt 

IMW Eksplorasi dan pengernbangan uap Daya< 55 
panas bumi untuk listrik 

b. Batubara/gambUL 
· kapashas; dari/atau Too/Tahun 100.000 < Kapasitas < 1.000.000 
- jumlah material penutup yang Too/Tahun 400.000 < Kapasitas < 4.000.000 

dipindahkan 
c. Mineral logam 

• kapasitas: dan atau Ton/Tahun Kapaslias < 300.000 
- jumlah material penutup vang Ton/Tahun Volume < 1.000.000 

dlpindahkan 
d. Mineral bukan logam atau mineral 

bu a Lari 
- kapasuas: dan/atau M1/Tahun 50.000 < Kapasitas < 250.000 
- Jumlah material penutup vang Ton/Tahun 200.000 < material < 1.000.000 

dipindah.kan. 
e, Pcngarnbilan air bawah ianah 

I 
Lilcr/Delik 2,5 < Debit < 50 

(surnur tanah dangkal, sumur 
ianah dalam, dan mata air) 

. 
n Minyak dan Gas Bumi 
I. Bksploitasl minyak dan gas burnt serta 

pengcrnbangan produksi di darat. 
• Lapangan mmyak; BOPD Produksi < 5.000 
- Lapangan gas. I MMSCFD Produks] < 30 

I 2. I Ekslpoiiasi minyak dan gas bum! dan I pengernbangan produks! di taut. 
• Lapangan msnyak; l30PD Produksi < 15.000 
- Lapangan gas. MMSCFD Proclul<si < 90 (Jumlah 

total lapangan sernua 
surnur) 

3. Pembangunan kilang: 
- LPO: MMSCFD ProdUksl < 50 

~ 

• LNG: MMSCFD Produksi < 50 
- Mlnyak. I BOPD Produksi < 10.000 
Pernbangunan kilang biofuel. Ton/Tahun Produksi < 30.000 

5. Terminal Regasinkasi LNG ( darar/taut) MMSCFD Produksi < 550 - Pcmbangunan kilang mlnyak pclurnas l Ton/Tahun Produksi < 10.000 6. 
bekas [terrnasuk Iasilltas penunjangl. 

7. Survei seismik di darat, Sernua besaran 
8. Pemboran eksplorasi minyak don gas I semen besaran 

I bumi di darat. 
9. ' Pernboran eksplorasi CBM/gas Metana Sernua besaran 

B di darat. 
10. Pcngembangan lapangan terbatas gas MMSCFD Produksi < 90 

CBM/gas metana B. 
J l. Pipanisasi minyak dan gas bumi di Km Semua besaran 

darat. 
12. Kcgiatan pcnyimpanan BBM di durat Kiloliter 

l 
Scmua besaran 

dan/atau cli perairan. 
IJ. Stasiun Kempresor gas. I MMSCFD Scmua bcsaran 

l -~ 



- Jasa makanan dan Mlnuman lainnya 

• Bur. Karasoke, Casfe, Dlskorik, Pub d.m 
sejentsnya 

- .Jasa Boga 

Kurs, - Ruman Ma.kw, 

Kapasuas > 200 kursi I atau lnvestasi .,. 500 juta 
Kapasliru; > 200 kursi 
atau Invcstasi > 500 juta 
Luas > 500 
atau lnvcstasi > 500 juta 
Luas > 500 aiau 
Investasi > 500 juia 
Luas > 500 
atau lnvestasi > 500 juta 

Kursi 

' 2. 

No Jen!s Uaaha. dan/atau Kegiata.o. 
1-. --i--D-a\-.a-tn_ri_k_p-ariwlsuta (Ouatnn/Bmann) 

- Kebun raya dan kebun blnarang: 
- T11rnan buru dab kebun buru; 
- Thorne pnrk (taman bcrternal; 
- Tnman rekreasi (non theme] 
- Wlsata buatun lninn_va 

Jasa makanan dan rninuman. 
- Restoran 

] Satuan C Skala/Besarall 

I Sernua besaran 
Scmua bcsamn 
Semua besaran 

Ila Luas < JOO 
Sernua besaran 

K. BIDANG KEBODAYAAN DAN PARJWJSATA 

No Jenis Uaaha dan/atau Kegi.ata.n SatuaD Skala/ Besaran . 
I <l. Blending prcrmx ; bahan bakar Ton/Tahun Scmua besaran 

khusus. 
15. Blending rninyak pelurnas. Ton/Tahun Semua besaran 
16. Staslun pengisian aspal curah. ScmuR besaran ' 17. Stasiu n Pengisian Bahan Bakar I Kllollter Sernua ht-saran 

Umum di darat dan di perairan. 
18. Stasiun pengisian bahan bakar gas. Ton Semua besaran 
19. Sraslun pengisian bulk elpij1. Ton Semua besaran 
20. I Staslun mini CNG. MMSCFD Semue besaran 

I 

n, Listrik da.n Pemanfaatan Energi I 
1. Tcgangan joringan rransmisl listrlk. 

. SUTT; kV Tegangan > 150 
I - SKTT (saluran Kabel Tcgangan kV Tegangan = 150 

Tinggl bawan tanah]: 
- Kabel lout tegangan tinggi kV Tcgangan = 150 

I 
Tegangan jaringan distribusi tenaga 
listrik 
- Kabel laut tegangan mcncngah kV Tegangan = 20 

2. , Pt.TU batubara (dalam I lokasi] MW 5 s Daya< 100 
3. PLTG/PLTOU (dalam I lokasi) MW 20 s Daya e 100 
4. I PLTU Minya.k (dalam I lokasi) MW 5 s Daya< 100 
5. PLTD [dalam saiu lokasi] MW 5 s Daya< 100 
6. . PL.TP MW 20 s Daya < 100 
7. I PLTA dengan 

. nnggi bcndungan: atau M 5 s Tinggr < 15 

. kapashas daya: atau MW s s Daya « 50 

. luas genangan Ha 10 s tuas « 200 
8. Pusai ienaga llstrik tcnaga lain. 

I - surya terpusat !I~LTS} MW Is Daya « 10 
- l:3iomassa dan gambut MW ls Daya< 10 
. J\ngma/ bayu terpusai (PL Tn) MW ls Dava < 10 

9. Tenaga listrtk untuk kepcrulngan I MW 0,5 s Daya< 10 

I I scndrrt 



Jenis Uaaha dan/atau Keglatan Satuan I Skala/Besa.ran No 

I. Rumah saxu Kelas C dan D sernuu besaran .. 
2. Rumah SakiL Khusus I Snesialis Semua bcsaran 
3. , Puskesmas I Klinlk dengan rawat inap __ . Rawat inao Semua besaran 
4 Lal> KtS<'hatan (BLK, 0/BTKL PPM, Labkesdal. j Semua bcsaran 

[ BPFK (balm Pcng1\wesnn Fosilitas Kc,'>Chatan) 
5. lndustri farmasi yang rnemproduksi bahan Semua besaran 

baku obat 
6. IT'.tklt•k dokier bersama doktcr I i 5 [Laboratorium dan t Obutl 
7, Klinik Kecaruikan Semua besaran 
8. Rurnah bersahn 

~ 
I Sernua besaran -- 

I) Medical Centre I : Semua besaran 

M. BIDANG KESEHATAN 

Semua bcsaran Jcnis - jenis Industri pcnghasil TENO RM 5. 
Sernua besaran 

I 
4. 

I 
Elcrnen Produksi < 125 
l>akar/Tahun ~-----!.-- _ _...~ _, 

b. Pengolahan dan pemurnian uranium I I 
· produks1 ,,cllow cak<' Ton/Tahun _ Prodt1_k_·s_1_<_1_0_0 ..J 

I c. pembangunan lrradlator (Tlpc Kolaml, j 
- aktivitas sumbcr TBq. aiau Akuvnas < 37.000 

I 
Cl Aktlvitas < 100.000 ______ ..._, 

Kedokteran nukllr dlagnostic In Vivo 

Pernbangunan dan pengopemsian 
instalasi nuklir sebagai reactor pcncliuan 
• days rerrnal MW 

2. 
Daya< 100 

3 

Skala/Bes&ral1 
1. 

a. Fabrikasi bahan bakar nuklir 
• Produksi 

uruuk pcmanfaaran terapi 
Satutn Jellis Uaaha dan/atau Keglatan i ------------+-----~ Kcdokteran Nukbr lnvivo di luar kcgiatan J lnstalasi 

Rumah Sakit 

No I 
I 

L. BIDANG PENGEMBANGAN NU.KUR 

No Jellis Uaaha dan/atau Keglat;:;- - 
~ 

Satuao Skala/ Beaarao 3. Pen) edraan akomodast. Scmua bcsaran - IIOlel 
- Villa 
- Pondok Wisala . Bumi Pcrkemahan 
- perslnggahan Caravan 

I - Pcnyediaan Akomodasl lalnnya I 
-I Mandi Uap / Spa M> Luas > 500 atau 

.I Investasl > 500 ju ta 
I 



JULlYATMONO 

ttd 

BUPATIKARANGANYAR 

TBq 
Ci I BBL LWS 

• m1•1er 
• meter pcrsegi 
• meter kubik 
• kilometer 
• hektar 
~ kilo\ olt 
- kilovolt amper 
= kilowatt 
., megawatt 

M 
M' 
M• 
Km 
I la 
kV 
kVA 
kW 

IMW 

KK • kepala kcluarga 
Rp. • rupiah 
Kg • kilogram 
BOPD • barrel oiJ per day· minyak barrel per hari 
MMSCFO • million metric square cubic reN per day 

• juta metric persegi kakl kubik per hari 
= tcrra bacqucrel 
4 Currie 
= Barrels 
= Low Water Springs 

DAFTAR SINGKATAN 

- .. l Jo..., u,aba d .. /atau Kegjatan 
- 

Satuan Skala/ BesllrlUI 
I. Scuap keglatan pengumpulan llmbah 83 semua besaran - 

sebagai kcgiatan utama skala keen scperu 
pengumpulan minyak kolor dan slope oil, 
timah. dan flux solder, mmyak pclurnas bekas, 
akl bekas, solvent bekas, atau llmbah lainnya 
ynng terkomaminasi limbah 83 

H. BIDANG PENGELOLA.AN LIMBAH B·3 


